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ABSTRAK

Latar Belakang : Pada masa pandemi membuat anak semakin aktif dalam menggunakan gadget dan sosial media untuk pembelajaran daring ataupun mengisi kebosanan sehingga anak dapat memiliki perilaku cyberbullying, cyberbullying merupakan penyerangan terhadap seseorang secara online berupa hinaan, pengucilan hingga pencemaran nama baik di sosial media. Ppenyebabnya diawali dengan mencoba-coba hingga terbiasa karena kurangnya pengawasan orang tua. 

Metode: Desain penelitian menggunakan cross sectional dengan populasi sebanyak 115 responden. Teknik sampel menggunakan cluster sampling sehingga didapatkan responden sebanyak 92 responden. Pola asuh orang tua diukur dengan Parenting Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ) dan kejadian cyberbullying diukur dengan kuisioner cyberbullying yang diadaptasi dari teori Willard (2007) dengan uji analisa Spearman..
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh demokratis (39,1%) dan sebagian besar anak memiliki perilaku cyberbullying pada tingkat sedang (54,3%). Uji Spearman menunjukkan bahwa nilai r = 0,259 dengan nilai ρ=0,013 (ρ<α=0,05) yaitu ada hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian cyberbullying.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pola asuh orang tua demokratis dapat meminimalisir tingkat perilaku cyberbullying pada anak serta perlunya pemberian jadwal pemakaian gadget dan pengawasan secara langsung saat anak menggunakan gadget dan sosial media agar anak tetap berperilaku baik.

Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Cyberbullying
ABSTRACT

Background: During the pandemic, children are increasingly active in using gadgets and social media for courageous learning or filling boredom so that children can have cyberbullying behavior, cyberbullying is an attack on someone online in the form of insults, ostracism to defamation on social media. The reason starts with trial and error until you get used to not trying parental supervision.
Methods: The research design used cross sectional with a population of 115 respondents. The sampling technique used cluster sampling so that there were 92 respondents. Parenting patterns were measured using the Parenting Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ) and the incidence of cyberbullying was measured by a cyberbullying questionnaire adapted from Willard's theory (2007) with Spearman's analysis test.
Results: The results showed that most of the parents applied democratic parenting (39.1%) and most of the children had cyberbullying behavior at the level of (54.3%). Spearman's test showed that the value of r = 0.259 with a value of = 0.013 (ρ < = 0.05), that is, there is a relationship between parenting patterns and the incidence of cyberbullying.
The results of the study indicate that the application of democratic parenting can minimize the level of cyberbullying in children and the need to provide time for giving gadgets and direct supervision when children use gadgets and social media so that children continue to behave well.
Keywords: Parenting Style, Cyberbullying
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dengan adanya masa pandemi yang belum selesai sampai saat ini Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan pembelajaran dari rumah secara daring sesuai surat edaran nomer 4 tahun 2020 �Belajar dari rumah selama darurat penyebaran Corona Virus Disease (COVID 19) melalui pembelajaran jarak jauh daring dan/atau luring dilaksanakan dengan tetap memperhatikan protokol penanganan covid-19 dan sesuai dengan pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah� (KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, 2020). Berdasarkan aturan tersebut maka segala aktifitas pembelajaran anak dilakukan secara daring menggunakan gadget dan internet, dengan penggunaan yang secara berlebihan dan akses yang dimiliki anak sangat mudah sehingga dampak yang ditimbulkan tidak hanya bersifat positif akan tetapi juga berdampak negativ seperti halnya cyberbullying, cyberbullying sendiri merupakan suatu perilaku bullying secara online seperti halnya penyerangan terhadap seseorang secara online seperti pelecehan, penyerangan terhadap seseorang yang melalui media sosial  atau media elektronik (Kowalski, R.M., Limber, S.P . & Agaston, 2014).
Bentuk dari cyberbullying disini tidak memiliki batasan usia, mulai dari pelajar sekolah dasar, menengah hingga para pekerja, contoh yang biasa dilakukan yaitu ejekan atau hinaan melalui pesan singkat, sticker dan juga gambar-gambar yang kurang sopan    terhadap    lawan    mainnya    secara disengaja    untuk    menyakiti (Setyaningrum, 2015). Dilihat dari fenomena

pada anak-anak di SDN Desa Banyuates dalam penggunaan gadget dan akses internet yang mereka dapatkan sangat mudah karena orang tua memberikan fasilitas dan kebutuhan tersebut dirumah seperti halnya wi fi, hotspot, dan pembiayaan paket data untuk menunjang anak dalam penggunaan gadget, ditempat tertentu juga menyediakan akses yang mudah seperti warkop dan tempat bermain game online pun menyediakan fasilitas akses internet yang mudah meskipun berbayar. Dalam penggunaan gadget dan pemberian akses internet setiap orang tua memiliki kontrol dan pengawasan yang berbeda-beda ada anak yang mengaku bebas diberikan ijin untuk menggunakan gadget dalam keperluan sekolah ataupun hanya sekedar bermain-main setiap harinya dan ada pula anak yang diberikan batasan waktu dalam penggunaannya. Sebagian anak yang memiliki kebebasan dalam penggunaannya mereka mengaku kurang adanya komunikasi antar orang tua dan anak sehingga anak merasa bebas dalam berperilaku dari hal  baik maupun hal  buruk seperti halnya saat menggunakan media sosial banyak anak-anak yang yang berkata kasar saat bermain game online, mengirim pesan di grup chat hingga berkomentar kepada temannya dan orang lain dalam akun media sosialnya, hal tersebut karna kurangnya pengetahuan terkait perilaku cyberbullying di masyarakat sehingga dianggap biasa. Dalam pola asuh yang berbeda-beda inilah belum bisa dikategorikan seperti apa yang membuat anak-anak menjadi seorang pelaku maupun korban dari cyberbullying.
Official Journal of The American of Pediatrics (2016) menyampaikan bahwa rata-rata 50% yang diperkirakan lebih dari 1 milyar anak-anak yang berusia 2 hinnga 17 tahun pernah mengalami kekerasan fisik, seksual, penelantaran dan emosional yang mana cyberbullying masuk didalamnya, kasus tersebut berada pada kawasan Afrika, Asia, dan Amerika Utara. Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kementrian PP dan PA) dalam laporan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Pamulang mengatakan terjadinya peningkatan tindak kekerasan dalam media sosial terhadap anak di Indonesia menunujukkan data yang dihimpun 6% atau sekitar 5,2 juta anak diseluruh Indonesia dari jumlah anak yang mencapai 87 juta anak (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Pamulang., 2020). KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) menyatakan pada tahun 2020 berdasarkan klasternya di Indonesia terdapat 526 kasus terkait pornografi dan cyber crime yang mana cyberbullying termasuk didalamnya (Komisi Perlindungan Anak Indonesia., 2020). 
Hasil studi pendahuluan pada tanggal 18 Maret 2021 oleh peneliti di tempat penelitian didapatkan 10 anak laki-laki mengaku terbiasa menggunakan kata-kata yang tidak sopan dan memaki pada saat bermain game online maupun pesan whatsapp atau media sosial lainnya dan 2 diantaranya pernah mengirim stiker tidak sopan pada grup chat, 1 dari 3 anak perempuan pernah menggunakan kata-kata kasar atau tidak sopan dalam grup chat dan 2 anak pernah membalas komentar yang tidak sopan pada akun media sosial orang lain, dan menyatakan pernah merasa sakit hati saat melihat komentar orang lain pada akun media sosial idolanya dan membalasnya dengan kata-kata yang tidak sopan juga. Dalam presentase yang ditemukan kebanyakan anak 50% dari 13 orang anak yang selalu dituntut akan aturan orang tua tapi tidak pernah memberikan keyakinan serta komunikasi yang baik terhadap perilaku-perilaku anak, sehingga menimbulkan perilau-perilaku yang maladaptive seperti menjadi korban ataupun pelaku Cyberbullying.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (covid-19) menjadi dasar bahwa sekolah-sekolah mengimplementasikan SFH (Study From Home) atau sekolah dari rumah demi mengurangi angka peningkatan kasus covid-19. Dalam kondisi seperti itu maka sistem pembelajaran daring diterapkan kepada seluruh siswa dari kelas 1-6 SD hingga mahasiswa dengan menggunakan media seperti whatsapp, google form, google meet, zoom, google classroom, dan yang lainnya untuk mendukung pembelajarannya di rumah (KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, 2020). Dengan adanya penggunaan gadget yang berlebihan dan akses yang dimiliki oleh anak sangat mudah sehingga kontrol penggunaan gadget dan juga adanya faktor rasa bosan dalam mengerjakan tugas maka timbullah perilaku cyberbullying, dikarenakan pola pikir anak terhadap rasa keingintahuannya sangat tinggi dan rasa ingin mencoba hal-hal yang baru seperti dalam penelitian oleh Rahayu (2020) mengatakan alasan anak untuk melakukan cyberbullying dikarenakan iseng saja, kejadian tersebut dapat berdampak kepada korban yang merasakan. Dan dalam penelitian tersebut mengatakan anak yang melakukan tindakan cyberbullying relatif belum memahami makna dari cyberbullying sehingga mereka merasa tindakan tersebut merupakan hal yang wajar dan biasa dilakukan. Tindakan yang sering ditemukan  berupa pengucilan seseorang dari kelompoknya secara online, atau yang disebut exclution dan juga pengiriman pesan atau stiker pada grup chat maupun personal chat. Masalah cyberbullying ini dapat dikarenakan oleh faktor pola asuh orang tua dalam melakukan pengontrolan media sosial pada anak, Akbar (2015) menyatakan dalam penelitiannya bahwa pola asuh orang tua yang otoriter atau pola asuh yang mewajibkan anak untuk mentaati aturan tanpa memperhatikan kondisi maupun perilaku dapat mempengaruhi perilaku cyberbullying pada anak. Dalam pola asuh otoriter anak tidak memiliki peluang dalam hal berargumentasi atau menentukan pilihannya sendiri sehingga disaat anak memiliki waktu yang bebas tanpa adanya kontrol maupun pengawasan dari orang tua dalam menggunakan gadget, dan anak mulai mencoba hal-hal yang baru tanpa mengerti baik buruknya suatu perilaku seperti halnya perilaku cyberbullying.
Dampak dari perilaku cyberbullying tidak hanya menyakiti perasaan saja, efek dari cyberbullying yaitu dapat merusak jiwa, dan psikologis dari anak-anak yang menjadi korbannya. Dan fakta yang ditemukan oleh Rahayu (2012) bahwa korban merasa depresi, dan frustasi. Maka sangat penting bagi orang tua untuk dapat mengontrol pola asuh terhadap anak dalam penggunaan media sosisal pada masa pandemi covid-19 ini seperti memberikan jadwal dan pengontrolan contohnya seperti adanya pembatasan jam dalam penggunaan gadget atau orang tua terlibat langsung saat anak menggunakan gadget sehingga anak tetap dalam sikap maupun perilaku yang baik. Dengan begitu maraknya kejadian cyberbullying pada masa pandemi covid-19 saat ini yang mana segala hal melalui media sosial atau daring memperlihatkan bahwa kontrol orang tua atau pola asuh orang tua memiliki keterlibatan atas meningkatnya kejadian cyberbullying. Sehingga peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti �Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (School From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang�.
1.2 Rumusan Masalah

Apakah pola asuh orang tua memiliki hubungan terhadap kejadian cyberbullying pada masa pandemi covid-19 di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang.

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis adanya hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian cyberbullying selama SFH (School From Home) pada masa pandemi covid-19 di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis pola asuh orang tua dalam penggunaan media sosial siswa SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang selama SFH (School From Home) pada masa pandemi covid-19. 
2. Menganalisis tingkat perilaku  cyberbullying selama SFH (School From Home) pada masa pandemi covid-19 di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang.

3. Menganalisis hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian  cyberbullying selama SFH (School From Home) pada masa pandemi covid-19 di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang.
1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan membuktikan adanya hubungan antara pola asuh orang tua terhadap kejadian cyberbullying. 
1.4.2 Manfaat Praktisi

1. Bagi Masyarakat
Diharapkan kepada masyarakat dapat menjadi bahan masukan dalam upaya pengontrolan diri anak dan orang tua serta peningaktan

2. Bagi Lahan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur guru dan orang tua dalam mengontrol perilaku cyberbullying pada anak.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan yang berkaitan dengan faktor terjadinya cyberbullying pada anak dan menambah variabel yang belum banyak diteliti oleh peneliti

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mambahas mengenai konsep, landasan teori, dan berbagai aspek yang terkait dengan topik penelitian meliputi: 1) Konsep Perkembangan Anak, 2) Konsep Cyberbullying, 3) Konsep Pola Asuh Orang Tua, 4) Konsep SFH (School From Home), 5) Model Konsep Teori Calista Roy, 6) Hubungan Antar Konsep
2.1 Konsep Perkembangan Anak
2.1.1 Definisi Perkembangan
Perkembangan merupakan suatu pada diri manusia kearah yang positif dalam hidup dan terjadi secara terus menerus yang bersifat kualitatif dalam kejiwaannya (Wahyuni,2020). F.J Monks (2001) dalam Wahyuni (2020) mendefinisikan perkembangan merupakan suatu proses perubahan yang kekal atau menetap pada suatu organisasi yang mengintegrasikan kedalam hal yang lebih tinggi berdasarkan pertumbuhannya, kematangan dmaupun dalam hal pembelajarannya.
2.1.2 Konsep perkembangan individu
Menurut Wayuni (2020) yaitu:
1. Perkembangan (development) : suatu proses perubahan dalam individu menuju kedewasan diri yang secara sistematis, progresif, berkesinambungan, integrative secara fisik dan juga mental.
2. Pertumbuhan (growth): proses perubahan ukuran fisik atau jasmani
yang secara kuantitatif.
3. Kematangan (maturity) : suatu perubahan fase dalam fungsi tertentu
2.1.3 Prinsip-prinsip perkembangan
1. Berlangsung seumur hidup
2. Terdapat perbedaan dalam irama maupun tempo perkembangannya
3. Dapat secara cepat dalam batas tertentu
4. Dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan dan juga kematangan
5. Perkembangan wanita lebih cepat daripada laki-laki dalam aspek- aspek tertentu
6. Individu secara normal dapat mengalami segala aspek perkembangan (Wahyuni, 2020).
2.1.4 Fase perkembangan:
1. Fase prenatal
2. Fase bayi
3. Fase anak-anak
4. Fase remaja
5. Fase dewasa
6. Fase tua (Wahyuni, 2020)
2.1.5 Perkembangan Masa Anak-Anak
2.1.5.1 Perkembangan Masa Anak-Anak
Perkembangan anak-anak ditandai dengan anak-anak mulai menginjak sekolah dasar sekitar usia 6-13 tahun pada perempuan dan usia 6-14 tahun pada laki-laki, perbedaan tersebut terletak pada kematangan seksual antara laki-laki dan perempuan. Cangkupan perkembangan manusia meliputi fisik, kognitif, bahasa, moral, emosi,
dan sosial. Menurut masa perkembangan anak dibagi menjadi beberapa bagian yaitu (Ahyani, Latifah Nur, 2018):
a. Perkembangan Fisik
Terjadinya perkembangan dan pertumbuhan disegala bagian tubuh dan juga mulai adanya permulaan untuk ke fase pubertas.
b. Perkembangan Motorik
Adanya peningkatan pada myelin sistem saraf pusat yang ditandai dengan pergerakan halus dan teratur. Anak laki-laki lebih dominan pada keterampilan dalam sistem motorik kasar sedangkan anak perempuan pada sistem motorik halus. Pada fase ini anak mulai mencapai kemandiriannya dalam hal merawat dirinya, bersosialisasi dengan sekelompok temannya, dan anak dapat mengembangkan keterampilan-keterampilannya secara lebih luas lagi.
c. Perkembangan Kognitif
Pada fase ini anak sudah memiliki kemampuan intelektual, dan juga anak mampu untuk memecahkan sebuah masalah yang sederhana. Didalam proses ini anak mampu mengerti akan suatu proses kegiatan, adanya timbal balik, juga anak mampu memahami suatu objek dengan berpikir konkret, anak dapat mengurutkan dan mengelompokkan suatu obejek, dapat mempertimbangkan suatu pemecahan dalam masalah (desentering), dan hilangnya sifat egosentrisme pada anak.
d. Perkembangan Bahasa
Anak mulai banyak mengerti bahasa dalam bersosialisasi dilingkungannya tidak heran jika anak mulai bisa mengenal kata- kata popular, memaki dan berkata yang tidak sopan karna adanya pengaruh dari faktor lingkungan sekitanya ataupun teman sebayanya.
e. Perkembangan Emosi
Anak mulai melakukan berbagai peran dan memilih hobinya sehingga emosi yang dimiliki anak dapat tersalurkan melalui hobi tersebut, jadi tingkat emosi dan kekecewaanya tidak banyak terjadi pada fase ini.
f. Perkembangan Sosial
Dimana fase ini anak tidak hanya bersosialisasi dengna keluarganya saja akan tetapi anak mulai membentuk kelompok dengan teman sebayanya sehingga pergerakan sosialnya mulai berkembang lebih luas. Perkembangan sosial ini mulai tampak matang dan dapat menyesuaikan dalam hal norma, tradisi maupun moral dalam kelompok masyarakat. Dalam kasus perkembangan sosial ini banyak anak maupun remaja yang menjadi pelaku maupun korban bully dalam hal ini hubungan antar kelompok, orang tua, maupun guru sangat memiliki pengaruh untuk menjadikan anak lebih kepada perilaku baik dan tidak baik.
g. Perkembangan Moral
Didalam perkembangan moral ini menurut Piaget anak mulai mengerti tentang penilaian baik, buruk, keadilan, dan juga mulai mempertimbangkan suatu tindakan khusus yang dilakukan. Menurut Kohlberg perkembangan moral memiliki suatu tingkatan yaitu:
1. Tahap Prakonvensional
Pada tahapan ini anak hanya mengerti moral berkaitan dengan penghargaan dan sangsi.
a. Tahap 1: penanaman moral pada anak karena suatu paksaan dari orang tua dengan didasari oleh hukuman.
b. Tahap 2: penanaman moral pada tahap ini karna adanya reward dan hanya untuk kepentingan diri sendiri, (individualisme dan tujuan).
2. Penalaran Konvensional
Anak hanya mentaati aturan yang dibuat oleh orang tua tidak dengan aturan yang diwajibkan dalam suatu masyarakat.
a. Tahap 1: tahap ini lebih kepada interpersonal dimana anak mulai peduli, mengetahui kebenaran dan setia kepada orang lain yang ditiru dari orang tuanya.
b. Tahap 2: tahapan ini moral dikembangkan secara sistem sosial seperti hukum, norma, hak dan kewajiban yang berlaku secara sosial dan menyeluruh.
3. Pasca Konvensional
Merupakan tingkatan tertinggi dimana penalaran anak terhadap suatu moral atau norma sesuai pilihan pribadi anak.
a. Tahap 1: antara hak masyarakat dengan hak prbadi, anak dapat memahami suatu hak-hak antara setiap orang memiliki perbedaan dan memiliki kebebasan dalam memilih.
b. Tahap 2 : pada tahap ini etik maupun moral bersifat secara universal atau menyeluruh tetapi tetap memiliki hak masing-masing dalam memilih dan tetap menimbangkan resiko yang akan didapatkan.
Dalam perkembangannya, anak-anak usia akhir memiliki tugas perkembangan, berikut merupakan tugas perkembangan anak-anak akhir (Wahyuni, 2020):
1. Mengembangkan keterampilan fisik dalam bermain
2. Adanya perkembangan terhadap sikap yang lebih baik dalam diri sendiri
3. Memulai pergaulan dengan teman sebaya
4. Adanya perkembangan dalam sikap sosial pada pria maupun wanita
5. Adanya perkembangan pada keterampilan dasar seperti membaca, menulis dan berhitung.
6. Dapat mengembangkan arti pengertian dalam kehidupan sehari-hari
7. Adanya perkembangan dari arti moral, batin, dan nilai
8. Adanya perkembangan sikap dalam kehidupan sosial dan kelompok ataupun lembaga
9. Adanya kebebasan dalam pribadi
2.2 Konsep Cyberbullying
2.2.1 Definisi Bullying/Cyberbullying
WHO mendefenisikan bullying/cyberbullying dalam Infodatin (2018) yaitu suatu tindakan negatif yang bersifat agresif dilakukan oleh orang lain maupun sekelompok anak terhadap anak lainnya yang bukan merupakan keluarganya atau memiliki hubungan langsung terhadap korban, tindakan tersebut berupa gangguan terhadap fisik, psikologi dan juga sosial. Yang mana tindakan tersebut dilakukan secara berulang-ulang di sekolah, tempat anak berkumpul ataupun media sosial. Menurut Shery Bauman terdapat beberapa situs atau media yang dapat di gunakan untuk melakukan cyberbullying yaitu (Sakban, 2019):
1. Instan Message (IM)
Instan Message (IM) disini merupakan email dimana sipengguna dapat mengirimkan pesan-pesan kepada akun lain melalui ID di website tersebut.
2. Chatroom
Merupakan kelompok chatting, dimana pelaku dapat mengirimkan kata-kata gertakan didalam grup tersebut sehingga korban merasa tersudutkan.
3. Trash Polling Site
Pada media ini jarang dilakukan di Indonesia, dalam penggunaannya berupa polling yang digunakan secara diniatkan untuk merusak reputasi korban.
4. Blog
Blog merupakan suatu buku harian secara online yang dimiliki sesorang secara pribadi. Pelaku cyberbullying dapat memposting konten-konten yang mengintimidasi korban secarra bebas.
5. Bluetooth
Pelaku biasanya mengirim gambar ataupun pesan yang tidak sopan melalui bluetooth yang sedang aktif.
6. Situs Jejaring Sosial
Merupakan situs yang sering digunakan di Indonesia, dan banyak pelaku cyberbullying yang salah menggunakan fitur-fitur yang ada di jejaring sosial, pelaku biasanya memposting status, foto-foto serta komentar yang bertujuan untuk mengintimidasi, menyinggung serta merusak citra para korban secara disengaja.
7. Game online
Cyberbullying terjadi pada softwer game di PC atau juga HP yang memiliki jaringan internet seperti halnya Nintendo, Xbo 360, Playstation 3 dan yang lainnya. Cyberbullying terjadi pada korban yang kalah dan merupakan pemula dalam bermain game online.
8. Mobile Phone
Banyak fitur ynag disalah gunakan didalamnya seperti mengirim pesan teks, foto, hingga video yang tidak sopan dan dapat melecehkan para korbannya.
2.2.2 Aspek- Aspek Cyberbullying
Williard (2005) dalam Sakban (2019) menyatakan terdapat 7 aspek dalam
cyberbullying yaitu:
a. Flaming: mengirim pesan teks berupa kata-kata amarah atau tidak sopan
b. Harassment: mengirim pesan-pesan yang mengganggu berupa teks dan yang lainnya secara terus menerus.
c. Cyberstalking: perilaku mengganggu dan pencemaran nama baik secara intens sehingga membuat korbannya ketakutan
d. Denigration : merupakan perbuatan memgumbar keburukan orang lain yang dapat merusak reputasi atau nama baik
e. Impersonation: berpura-pura menjadi orang lain dengan mengirim pesan yang tidak sopan di media sosial
f. Trickery and Outing : merupakan perilaku buruk yang menyebarkan rahasia orang lain baik foto, video dan yang lainnya
g. Exclusion: yaitu tindakan mengucilkan atau mengeluarkan seseorang didalam grup chat muapun grup yang ada di media sosial secara disengaja.
2.2.3 Macam-Macam Bullying
Bullying merupakan tindakan kekerasan yang sering terjadi tanpa sadar oleh seseorang atau sekelompok orang ynag memiliki tujuan untuk menyakiti korban secara terus menerus. Dalam bentuknya bullying memiliki bebagai macam yaitu:
1. Bullying Verbal
Merupakan suatu perkataan yang tidak baik, baik berupa celaan atau hujatan, fitnah, maupun kata-kata kotor kepada orang lain yang bertujuan untuk menyakiti orang lain
2. Bullying Fisik
Yaitu berupa tindakan keras secara langsung pada fisik seperti pukulan, tendangan, meludahi atau segala macam kekerasan fisik lainnya.
3. Bullying Relasional
Merupakan pengabaian atau pengucilan terhadap seseorang didalam suatu kelompok.
4. Cyberbullying
Yaitu merupakan bullying atau tindakan kekerasan yang dilakukan di media sosial seperti halnya video celaan, gambar yang tidak sopan dan juga pencemaran nama baik (Wardhana, 2014).
2.2.4 Penyebab Bullying/Cyberbullying
Wardhana (2014) menyatakan penyebab muculnya tindakan bullying yaitu:
1. Permusuhan
Adanya sebuah kesalahan dalam sebuah kelompok pertemanan sehingga timbulnya permusuhan atau rasa kesal antar teman yang dapat memicu kepada tindakan tersebut.
2. Rasa Kurang Percaya Diri dan Mencari Perhatian
Pada seseorang yang merasa dirinya kurang pecaya atas hal yang ia miliki, seringkali ia akan merasa kurang untuk diperhatikan, dengan membully orang lain secara langsung ataupun tidak langsung dia akan merasa puas, lebih unggul atau dominan dari yang lain.
3. Perasaan Dendam
Saat rasa dendam muncul pada diri sesorang karna kesal ataupun merasa dirinya ditindas oleh orang lain, maka dia akan menyalurkan rasa tersebut kepada orang lain agar orang lain dapat merasakan hal yang juga ia rasakan, salah satunya dengan tindakan bullying tersebut.
4. Pengaruh Negatif dari Media atau Lingkungan
Semakin sering seseorang melihat tindakan bullying pada media sosial atau di sekitarnya, maka dia akan merasa bahwa tindakan tersebut merupakan hal yang biasa terjadi dan dapat menjadi suatu insiprasi untuk melakukan hal tersebut meskipun tanpa adanya alasan yang jelas.
2.2.5 Ciri-Ciri Anak Rentan diBully
1. Anak yang susah dalam bersosialisi dan dengan penampilan yang dianggap culun
2. Anak dengan memiliki fisik berbeda dari kelompoknya seperti halnya:warna tubuh lebih gelap, berat badan lebih atau kurang, bungkuk atau yang lainnya.
3. Anak yang lemah dalam hal prestasi atau tidak memiliki keunggulan dalam pendidikan (Wardhana, 2014).
2.2.6 Ciri-Ciri Yang Melakukan Bully
1. Seseorang yang merasa cemburu terhadap orang lain dalam hal akademik maupun non akademik.
2. Seseorang yang mengalami sebuah masalah dalam kehidupan atau keluarganya
3. Merupakan anak yang selalu dimanja dan selalu mendapatkan hal yang dia inginkan oleh orang tuanya.
4. Seseorang yang kurang perhatian di dalam lingkungannya , sehingga ingin mendapatkan pengakuan dari orang lain atau kelompoknya.
5. Seseorang yang merasa sakit hati dan ingin bersaing dengan calon korban bully (Wardhana, 2014).
2.2.7 Dampak Bullying/Cyberbullying
Penyebab dari bullying/cyberbullying terhadap korban yaitu dapat merasakan trauma hingga kerusakan pada kejiwaan korban, yang mana dapat menimbulkan ketakutan dan gangguan pada psikologisnya. Orang yang perdah menjadinya korbannya akan sulit untuk memiliki hubungan
persahabatan dengan jangka panjang hingga kurang terbuka dengan orang tua dan juga dapat mengalami kesulitan dalam bersosialisasi di lingkungannya (Wardhana, 2014).
2.2.8 Pencegahan Bullying/Cyberbullying
Agar lingkungan atau kehidupan seseorang terkhususnya anak dan remaja tentunya harus ada penjagaan dari orang tua ataupun kerabat dalam hal pergaulan maupun dalam penggunaan media sosial. Berikut merupakan langkah-langkah dalam pencegahan bullying/cyberbullying pada anak:
1. Perhatikan teman bermainnya
Teman memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku yang dilakukan oleh anak. Dengan itu orang terdekatnya harus memiliki sifat terbuka pada anak, mencipatkan komunikasi yang lancar dengan anak, agar anak dapat terbuka kepada orang tua untuk dapat berkeluh kesah dengan hal itu orang tua dapat mengontrol pergaulan anak sehari-hari.
2. Berikan Pemahaman
Memberikan pemahaman tentang pergaulan atau pertemanan yang baik dan sehat. Memberikan suatu arahan atau saran tanpa adanya paksaan kepada anak tentang hal-hal yang negative dari pertemanan atau pergaulan yang tidak sehat atau tidak baik sehingga anak dapat menerimanya dengan pemikiran yang positif dan terbuka.
3. Ajarkan Cinta Kasih Kepada Anak
Cara paling efektif yaitu mengajarkan anak untuk saling cinta kasih antar sesama dalam hal positif dan memberikan lingkungan yang nyaman bagi anak.
4. Buat Kedekatan Emosional
Membuka diri terhadap hal-hal yang diarsakan oleh anak, mengerti dan paham segala maksut yang dia rasakan secara emosional agar anak tidak segna untuk mengutaran terkait hal sosialnya diluar rumah.
5. Membangun Rasa Percaya Diri
Pada korban bullying sendiri kebanyakan dari anak-anak yang merasa dirinya tampak rapuh, penakut, pemalu, susah besosialisasi, dan juga tidak memiliki rasa percaya diri. Dengan membangun rasa percaya diri pada anak seperti halnya berbuat baik akan sesama, ramah terhadap orang lain, dan berani untuk berbicara dengan orang lain, sehingga anak tampak percaya diri dan membentuk pertahanan dalam menghadapi bullying  nantinya.
6. Memupuk Keberanian dan Ketegasan
Ajari anak untuk berlaku berani dan tegas pada hal yang tidak sesuai dengan dengan akal sehat maupun aturan yang ada tapi tidak dengan cara melawan atau lebih tinggi dari orang lebih tua.
7. Kembangkan Kemampuan Sosialisasi
Pastikan anak memiliki kemampuan bersosialisai yang cukup tanpa membuat anak harus menjadi yang lebih unggul ataupun menonjol. Dengan begitu anak akan memiliki rasa percaya diri.
8. Ajarkan Etika Terhadap Sesama
Ajarkan anak untuk mengenal karakter dan rasa peduli dalam lingkungannya. Sehingga munculnya rasa tenggang rasa dalam kehidupan anak dengna orang lain.
9. Berikan Teguran Mendidik Jika Salah
Berikan teguran pada anak jika dia melakukan hal yang tidak sesuai etika atau aturan yang ada dengan sangsi yang sesuai tanpa berlebihan, karna sangsi yang berlebihan bisa menimbulkan rasa dendam terhadap anak.
10. Tanamkan Nilai-Nilai Keagamaan
Ajarkan nilai-nilai keagamaan pada anak karena nilai-nilai keagamaan dapat menumbuhkan kebaikan antar sesama dan menjaga dari tindakan-tindakan yang tidak baik.
11. Dampingi Dalam Penyerapan Informasi
Tindakan bullying terkadang muncul dari media sosial seperti halnya gambaran dan tindakan yang kurang mendidik pada tontonan yang sering mereka lihat di TV, ataupun media sosial sesperti saat ini.
2.3 Konsep Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua dalam mendidik anak dalam meningkatkan kemandirian terdapat pola asuh yang positif dan demokratis. Seperti yang di kategorikan oleh Sunarty (2015) yaitu:
2.3.1 Pola Asuh Orang Tua Demokratis/Otoritatif (Authoritative Parenting)
Pola asuh dmeokratis atau otoritatif merupakan pola asuh orang tua yang tidak terlalu ketat akan pengawasannya, adanya peraturan yang secara tegas tapi tetap mendiskusikannya kepada anak sehingga anak merasa percaya diri dan mandiri dalam bergaul dengan teman sebayanya. Pola asuh demokratis/otoritatif dibagi menjadi:
1. Polas Asuh Orang Tua Bersikap Rasional Dan Bertanggung Jawab Orang tua terlibat dalam membantu, membimbing dan mangajari
anak dalam tugas-tugas diluar rumah maupun didalam rumah sesuai kebutuhan anak.
2. Pola Asuh Orang Tua Terbuka Dan Penuh Pertimbangan
Perilaku dan cara berkomuikasi orang tua terhadap anak dengan cara terbuka dan pertimbangan, jika adanya adanya penolakan terhadap perilaku anak, itu karena sesuai pertimbangan dan aturan yang ada dalam keluarga. Dalam permaslahan ini anak wajib mendapatkan alasan yang rasional sesuai keadaan tersebut sehingga anak dapat
menyesuaikan diri terhadap segala situasi dan kondisi dan anak dapat belajar berempati terhadap orang tua maupun orang lain.
3. Pola Asuh Orang Tua Obyektif Dan Tegas
Perilaku dan cara bicara orang tua dengan cara tegas, jujur, logis dan jelas tanpa adanya kebohongan kepada anak membuat anak belajar untuk berpikir obyektif dan memahami segala tindakan.
4. Pola Asuh Orang Tua Hangat Dan Penuh Pengertian
Orang tua selalu berperilaku yang memberikan contoh terhadap sikap baik, hangat dan menyenangkan. Saat anak melakukan sesuatu hal kesalahan orang tua selalu memberikan teguran dengan cara yang lemah lembut dan penuh pengertian, sehingga anak tidak merasa dipojokkan.
5. Pola Asuh Orang Tua Bersifat Realistis Dan Fleksibel
Anak diajari terkait potensi dan kelemahan anak sesuai kebutuhan dan tumbuh kembang anak, berdasarkan kelemahan dan kekuatan tersebut anak diajak untuk berpikir relaistis dan terbuka terhadap setiap permasalahan yang dialami.
6. Pola Asuh Orang Tua Menumbuhkan Keyakinan Dan Kepercayaan Diri
Anak didorong untuk menumbuhkan keyakinan dan kepercayaan diri anak dalam setiap tindakan yang dilakukan dengan tuajuan untuk membnagkitkan kemampuan yang dimilikinya sesuai kebutuhan tanpa menggantungkan diri pada orang lain.
2.3.2 Pola Asuh Otoriter
Merupakan pola asuh yang mewajibkan anak untuk mentaati segala aturan-aturan ataupun perintah-perintah orang tua tanpa memberikan anak sebuah pilihan atau pendapat terhadap segala hal perilaku atau keinginan anak dan memiliki komunikasi timbal balik yang kurang antara anak dan orang tua, pola asuh ini menekankan akan adanya hukuman terhadap segala hal yang tidak dipatuhi oleh anak. Anak-anak dengan pola asuh orang tua yang otoriter seringkali merasa cemas akan kemampuan yang dimilikinya dan gagal dalam memenuhi kompetensi diri serta memiliki harga diri yang rendah dalam bersosialisasi maupun pemenuhan dirinya sendiri.
2.3.3 Pola Asuh Permisif
Pola asuh permisif merupakan pola asuh yang tidak menekankan  terhadap sebuah peraturan, orang tua hanya membuat sebuah aturan atau permintaan tapi tidak menuntut kepada anak untuk dipenuhi. Orang tua berperilaku hangat, jarang adanya hukuman, menghargai segala perilaku dan tindakan anak, dan juga tidak menuntut anak secara berlebihan.
2.4 Konsep SFH (School From Home)

Dengan adanya pandemi covid-19 memaksa semua orang untuk melakukan segala aktifitas didalam rumah sehingga diberlakukanlah SFH (School From Home) agar penyebaran covid-19 tidak semakin melonjak disetiap harinya. Dengan begitulah turunlah surat edaran nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat 
penyebaran corona virus disease (covid-19) yang berisi pedoman-pedoman dalam melakukan SFH yaitu (KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, 2020):

1. Tujuan
a. Tetap
memastikan
hak-hak
peserta
didik
untuk
mendapatkan pembelajaran selama covid-19.

b. Melindunggi pendidik dari dampak negative covid-19

c. Menurunkan dan melindungi terjadinya penyebaran covid-19

d. Tetap memastikan psikososial antar pendidik, peserta didik dan orang tua agar terpenuhi

2. Prinsip Pelaksanaan SFH
a. Keselamatan dan kesehatan lahir batin peserta didik maupun pendidik merupakan pertimbangan utama dalam pelaksanaan SFH
b. Memberikan pengalam yang bermakna bagi peserta didik tanpa membebani segala tuntutan dalam pencapaian kurikulum
c. Difokuskan dalam kecakapan hidup mengenai terjadinya pandemi covid-19
d. Penugasan diberikan secara bervariasi dan disesuaikan dengan minat dan akses fasilitas yang ada berdasar daerah.
e. Umpan balik yang diberikan secara kualitatif tidak dipaksakan secara kuantitatif seperti nilai/skor
f. Terdapat pola interaksi yang positif antar peserta didik dan pendidik
3. Metode Dan Media Pembelajaran
a. Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (gadget/HP)
b. Pembelajaran jarak jauh luar jaringan (TV, radio, modul, buku ajar)
2.5 Model Konsep Teori Calista Roy

Roy mendefinisikan manusia sebagai makhluk biospsikososial yang merupakan suatu sistem adaptasi dari sekelompok unit yang saling berghubungan dengan konsep lingkungan, konsep kesehatan dan juga keperawatan sehingga membentuk suatu kesatuan yang meliputi input, proses, efek dan juga output (Laura, 2012).

Lingkungan menurut Roy merupakan suatu keadaan atau kondisi yang dapat mempengaruhi perilaku suatu individu atau kelompok. Kesehatan merupakan suatu proses yang terjadi pada individu dalam mempertahakan diri,

tumbuh dan juga berkembang. Sedangkan keperawatan menurut Roy yaitu merupakan disiplin ilmu yang menjadi landasan untuk melakukan praktik keperawatan dalam meningkatkan suatu adaptasi pada individu maupun kelompok (Laura, 2012).
Konsep teori yang Roy kemukakan yaitu mendefinisikan input sebagai stimulus eksternal maupun internal yang merupakan sistem adaptasi dari lingkungan yang dapat menimbulkan suatu respon. Pada tingkatannya input dibagi menjadi 3 stimulus dalam level adaptasi yaitu: stimulus fokal merupakan respon atau interaksi individu antar individu lainnya, stimulus kontekstual merupakan stimulus yang dialami individu baik secara eksternal maupun internal, dan stimulus residual merupakan proses penyesuaian individu terhadap lingkungannya. Pada setiap orang pasti ingin memiliki dukungan atau koping yang dapat memperbaiki segala proses yang dijalani dalam hidup, menurut Roy mekanisme koping seseorang terdiri dari regulator yaitu sistem didalam tubuh seperti sistem saraf, endokrin dan yang lainnya,

dan kognator yang berupa pengetahuan, emosi, informasi, dan persepsi. Dari kedua mekanisme koping tersebut keduanya memiliki sifat keterkaitan antar yang lainnya.

Proses internal dalam seseorang untuk beradaptasi memiliki sebuah efektor, Roy menetapkan sistem efektor dalam 4 model adaptasi yaitu fungsi fisiologis berupa sistem tubuh serta fungsinya, konsep diri yang berkaitan dengan persepsi diri, mental dan juga perasaan seseorang. Roy mengemukakan konsep diri terdiri dari 2 yaitu the physical self cara pandang seseorang atau persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri, dan the personal self berkaitan dengan, moral, etik, serta spiritual yang ada pada dirinya sendiri. Dan fungsi peran merupakan keterkaitan seseorang dalam bersosialisasi atau berinteraksi dengan orang lain. Interpendensi yaitu merupakan hubungan seseorang dengan orang lain.

Terakhir merupakan output yang merupakan perilaku yang adaptif maupun maladaptif, perilaku adaptif merupakan perilaku baik yang dapat meningkatkan integritas seseorang dalam beradptasi, sedangkan perilaku yang maladaptif merupakan perilaku yang tidak mendukung seseorang dalam meningkatkan suatu intergritas diri dalam beradaptasi. Tingkatan perilaku seseorang dalam beradaptasi sangat dipengaruhi oleh perkembangan individu serta mekanisme yang digunakan.

INPUT
PROSES
EFEKTOR
OUTPUT
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Gambar 2.1 : Kerangka teori keperawatan Calista Roy
2.6 Hubungan Antar Konsep
Cyberbullying merupakan tindak kekerasan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok anak dalam media sosial, tindakan tersebut berupa celaan, gambar dan video yang tidak sopan untuk korban, dan yang lainnya. Faktor terjadinya cyberbullying yaitu karena harga diri yang rendah, pola asuh orang tua, kontrol diri dalam penggunaan media sosial, dan kurangnya kasih sayang atau perhatian.

Dalam teori yang dikemukakan oleh Calista Roy perilaku seseorang dikarenakan adanya suatu output yang dapat berasal dari lingkungan, keluarga atau kelompok sehingga jika stimulus yang diberikan oleh orang tua terhadap anak tidak sesuai atau kurangnya perhatian dapat mempengaruhi pola pikir anak dan mekanisme koping dalam proses beradaptasipun tidak sesuai dan tejadilah efek pada diri anak yang berkaitan dengan harga diri, emosional, dan juga mental mulai mempengaruhi perilaku anak, seperti halnya perilaku yang maladaptif yaitu perilaku cyberbullying.
Pola asuh orang tua terhadap anak yang tidak sesuai dengan kriteria yang anak inginkan akan mengubah cara berpikir dan asumsi anak terhadap dirinya sendiri, sehingga pola asuh dapat menimbulkan perilaku yang adaptif maupun maladaptif pada anak.
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Kerangka Teori

BAB III KERANGKA KONSEPTUAL

	
	Stimulus fokal

	
	Stimulus Kontesktual (Pola Asuh Orang Tua)

	
	
	

	
	
	Stimulus Residual

	
	

	Faktor yang mempengaruhi
1. Usia
	Anak usia Sekolah Dasar

	2. Pendidikan
3. Pekerjaan
	Mekanisme koping Regulator (sistem endokrin,

	4. Budaya
	hipotalamus, dll)

	5. Agama
	Kognator (pembelajaran)

	






Keterangan:

= Diteliti
= Berpengaruh

= Tidak diteliti
= Berhubungan

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Hubungan Pola Asuh Orang Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang

3.2 Hipotesis

Terdapat hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian cyberbullying selama SFH (Study From Home) Selama Pandemi Covid-19 di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang.
BAB IV
METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan yaitu: 1) Desain Penelitian, 2) Kerangka Kerja, 3) Waktu dan Tempat Penelitian, 4) Populasi, Sampel dan Teknik Sampling, 5) Identifikasi Variabel, 6) Definisi Operasional, 7) Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisa Data dan, 8) Etika Penelitian.
4.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan untuk meneliti hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian cyberbullying selama SFH (Study From Home) di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang yaitu menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian tersebut merupakan penelitian yang hanya dilakukan dalam satu waktu tertentu (Priyono, 2016). Peneliti melakukan observasi terhadap keadaan yang menggambarkan kejadian cyberbullying di tempat penelitian dan juga memberikan lembar kuisioner ataupun melalui google form terkait pola asuh orang tua dan cyberbullying dalam satu waktu yang telah ditentukan.
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Gambar 4.1 Desain Penelitian Observasional Analitik dengan Pendekatan Cross Sectional  (Nursalam, 2013)

4.2 Kerangka Kerja








Gambar 4.2 Kerangka Kerja Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang 
4.3 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian tersebut dilakukan pada bulan Mei 2021 di UPTD SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang
4.4 Populasi, Sample, dan Teknik Sampling
4.4.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu dari seluruh siswa UPTD SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang sebanyak 119 dari kelas 4 - 6.
4.4.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini terdapat 92 orang siswa di UPTD SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang dengan kriteria sebagai berikut:
1. Inklusi
a. Siswa yang memiliki akses penggunaan gadget dan internet
b. Siswa yang aktif dalam menggunaka gadget dan internet
c. Siswa berjenis kelamin laki-laki ataupun perempuan kelas 4-6 SD
d. Siswa yang bersedia untuk mengisi kuisioner melalui google form
2. Eksklusi
Siswa yang tidak bersedia mengisi kuisioner di google form
4.4.3 Besar Sampel
Sampel diambil dari populasi siswa yang ada di UPTD SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang sesuai dengan kriteria inklusi maupun 

ekslusi yang mana besar sampel diambil berdasarkan rumus dibawah ini:

Keterangan : 

n : Besarnya sampel

N: Besarnya populasi

d : Tingkat kesalahan yang dipilih

n=   119

=   119

=  
      119
= 92
1+119(0,05)2        1+119(0,0025)
        1,29
Kelas 4A = [image: image3.png]2 x92=162 =16
—




Kelas 4B = [image: image5.png]2 x92=154 =15
s




Kelas 5 = [image: image7.png]2 % 92= 28,6 = 29
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Kelas 6A = [image: image9.png]2 x92=162 =16
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Kelas 6B = [image: image11.png]2 x92=154 =15
s




4.4.4 Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan merupakan teknik probability sampling dengan pendekatan cluster random sampling dikarenakan sampel yang diambil berdasarkan kelompok-kelompok dari unit terkecil bukan dari individu-individu. 
4.5 Identifikasi Variabel
Variabel yang diteliti berupa variabel independent dan variabel dependent
seperti berikut:
1. Variabel Independent (bebas)
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pola asuh orang tua.
2. Variabel Dependent (terikat)
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kejadian cyberbullying.
4.6 Definisi Operasional
Tabel 4.6 Definisi Operasional Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang 
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Alat ukur
	skala
	skor

	Pola asuh orang tua
	Interaksi orang


tua dalam perkembang an

anak yang meliputi aturan, perhatian, sikap, kasih sayang, keyakinan dan
asuhan dalam
sehari-hari berdasarkan sudut pandang anak.
	1. Pola
asuh otoriter
2. Pola
asuh autoritatif
3. Pola
asuh permisif
	Kuesioner PSDQ
(Parenting Style and Dimension Questionnai re)
	ordinal
	Kuisioner Parenting Style and Dimension Questionnaire (PSDQ)
Kuesioner terdiri dari 32 pernyataan.

	
	
	
	
	
	1= tidak pernah,
2= sesekali,

3= kadang-kadang, 4= sangat sering, 
5= selalu.

	
	
	
	
	
	Interpretasi nilai:

	
	
	
	
	
	1. Jumlah nilai skor dibagi dengan jumlah pertanyaan disetiap domain pola asuh

	
	
	
	
	
	a. Demokratis ∑skor : 15 =
b. Otoriter 

∑skor : 12=

c. Permisif
∑skor : 5=

	
	
	
	
	
	2. Domain pola asuh dengan nilai skor tertinggi menjadi indikasi pola asuh yang diterapkan


	Cyberbullying
	Perilaku bullying yang  terjadi instant messaging, email, chat room, website, video game, atau melalui gambar atau pesan yang dikirim melalui media sosial.

	Mengukur aspek-aspek cyberbullying yaitu:

1. Flaming

2. Harassment

3. Cyberstalkin g

4. Denigration

5. Impersonatio n
6. Trickery and Outing
7. Exclusion
	Kuisioner Cyberbullyi ng
	Ordinal
	Penilaian pernyataan
atau item
favorabel
untuk
pilihan jawaban

Selalu =4,

 Sering =3,

Kadang-kadang=2,

Tidak Pernah= 1.

Skor terakhir diperoleh dengan cara menjumlahkan skor dari keseluruhan pernyataan yang ada di skala

Dengan interpretasi 
Rendah =≤ 38%
Sedang= 39-58%
Tinggi= ≥59%


4.7 Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisa Data

4.7.1 Pengumpulan Data

1. Pengumpulan data demografi yang berisi identitas seperti: jenis kelamin, umur, agama, suku, pendidikan orang tua, dan pekerjaan orang tua
2. Kuisioner pola asuh diambil melalui alat ukur TheParenting Style and Dimension Questionnaire (PSDQ) yang dibuat oleh Robinson et al. (2001) yang diadaptasi dari Practice Questionnaire (PPQ). Alat ukur ini disusun berdasarkan teori parenting style oleh Baumrind yang bertujuan untuk melihat intensitas munculnya perilaku tertentu dari orang tua terhadap anaknya. Kuisioner tersebut pernah digunakan oleh (Putri, 2018) dalam penelitiannya, yang mana didalamnya  terdapat 32 pertanyaan yang meliputi pola asuh orang tua authoritative (15 item), otoriter (12 item) dan permisif (5 item). Skala pola asuh authoritative terdapat pada pernyataan nomor 1, 3, 5, 7, 11, 12, 14, 18, 21, 22, 25, 27, 29, 31. Skala pola asuh otoriter terdapat pada pernyataan nomor 2, 4, 6, 10, 13, 16, 19, 23, 26, 28, 30, 32. Skala pola asuh permisif terdapat pada pernyataan 8, 15, 17, 20, 24. Hasil interpretasinya yaitu jumlah nilai skor dari maisng-maisng domain dibagi  dengan jumlah pertanyaan disetiap domain, skor rata-rata tertinggi dari ketiga domain pola asuh menjadi indikasi dari pola asuh yang diterapkan.

3. Alat ukur pada cyberbullying dibuat berdasarkan teori dari Willard (2007) yaitu bentuk aktivitas cyberbullying oleh Setyaningrum (2015) dalam bentuk skala likert yang dimodifikais kembali oleh peneliti dan telah diuji validitas maupun reabilitasnya. Hasil uji validitas dan reabilitas dilakukan pada 35  responden dengan hasil  uji validitas pada 27 soal didapatkan hasil  keseluruhan r > 0,334 sehingga keseluruhan item sola dinyatakan valid. Uji reabilitasnya didapatkan hasil  cronbach  alpha  0,987 sehingga dapat dikatakan reliabel.
	Aspek
	Indikator
	Nomor  item

favourable
	Total

	Flaming
	· mengirimkan kata kasar
	1,11,17, 23, 24
	5

	
	sehingga menimbulkan
	
	

	
	pertengkaran
	
	

	Harassment
	· mengirimkan pesan
	2,6,12,20
	4

	
	menggunakan bahasa kasar
	
	

	
	· mengirimkan pesan berisi
	
	

	
	ejekan
	
	

	
	· mengirimkan pesan berisi
	
	

	
	ancaman
	
	

	Cyberstalking
	· mengganggu secara intens
	3,7,18,21
	4

	
	melalui media sosial sehingga  menimbulkan
	
	

	
	ketakutan terhadap seseorang.
	
	

	Trickery and  Outing
	· memposting gambar, video edit yang memalukan
	8,9,15,26
	4

	Denigration
	· mengirimkan rumor yang
	13,25
	2

	
	merusak reputasi seseorang
	
	

	Impersonation
	· memposting perkataan kasar dengan mengatasnamakan orang lain

· memposting tulisan atau hal memalukan dengan akun orang lain
	4,14, 19, 22, 27

	5

	Exclusion
	· mengasingkan seseorang didalam grup chat
	5,10,16
	3


Tabel 4.7.1  Skala Perilaku Cyberbullying
4.7.2 Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui prosedur untuk perizinan study pendahuluan dari pihak instansi Stikes Hang Tuah Surabaya dan juga Instansi UPTD SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang. Setelah itu adanya pendekatan untuk melakukan observasi secara langsung 
untuk mendapatkan data. Dalam pengambilan data tersebut melalui pembagian kuisioner yang disebarkan secara online menggunakan google form lalu disebarkan di grup whatsapp setiap kelas.
4.7.3 Analisis Data

1. Pengolahan data

a. Editing/memeriksa merupakan tindakan untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Tindakan editing dapat dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data terkumpul.

b. Coding merupakan tindakan pemberian kode numerik (angka) didalam data yang terdiri dari beberapa kategori seperti pemberian kode, tindakan tersebut sangat penting bila pengolahan dan analisa data menggunakan komputer. Lembar kuisioner yang telah terkumpul dan terisi, diteliti kembali dan diberikan kode pada jawabannya.
c. Data entry yaitu pengolahan data yang pada dasarnya merupakan suatu proses untuk memperoleh data atau ringkasan data yang berdasarkan suatu kelompok secara mentah dengan menggunakan rumus tertentu sehingga dapat menghasilkan informasi yang diperlukan. 
d. Cleaning yaitu merupakan teknik pembersihan data, dengan melihat variabel dalam data tersebut sudah benar atau belum. Data yang telah dimasukkan diperiksa kembali untuk melihat kemungkinan terdapat data yang belum dimauskkan. Dari hasil cleaning didapatkan bahwa ada kesalahan sehingga seluruh data dapat digunakan (Notoatmodjo, 2011).
2. Analisis Statistik

a. Analisa Univariate

Analisa univariate dilakukan pada tiap variabel yang akan diteliti. Analisa univariat digunakan untuk melihat data demografi responden seperti halnya usia, pendidikan, dan pola asuh  orang tua.
b. Analisa Bivariate

Analisa bivariat digunakan untuk menganalisis dua variabel yang diduga memiliki hubungan atau korelasi. Analisis ini dilakukan pada variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji korelasi Spearman setelah data terkumpul, uji korelasi Spearman merupakan uji hipotesis antar dua variabel yang berskala ordinal. Interprestasi hasil untuk uji Spearman digunakan derajat kepercayan (Confident interval 95%) dengan tingkat kemaknaan yang diharapkan adalah α = 0,05 yang memiliki arti apabila ρ ≤ 0,05 artinya, H1 diterima atau adanya hubungan antar kedua variabel tersebut.
4.8 Etika Penelitian
Penelitian tentunya berkaitan dengan manusia sebagai objek penelitian, sehingga wajib mempertimbangkan bentuk etika penelitian yang diterapkan agar tidak menimbulkan terjadinya masalah pada responden maupun peneliti. Penelitian ini wajib dilakukan setelah mendapat surat rekomendasi atau perizinan dari STIKES Hang Tuah Surabaya. Peneliti memperhatikan beberapa masalah etik dalam penilitian, seperti:

1. Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Informed Consent)

Lembar persetujuan sebagai responden diberikan sebelum penelitian dilaksanakan kepada responden siswa UPTD SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan disertai judul penelitian juga manfaat penelitian, bila siswa menolak untuk menjadikannya responden, maka tidak ada paksaan didalamnya.

2. Tanpa Nama (Anonimity)

Nama tidak dicantumkan pada lembar pengumpulan data, peneliti hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data yang akan diberikan.

3. Kerahasiaan (Confidentiality)

Kerahasiaan informasi responden dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil penelitian.

4. Keadilan (Justice)

Penelitian ini menggunakan prinsip keadilan yang dilakukan dengan cara tidak membeda-bedakan jenis kelamin, suku/bangsa, usia, dan jurusan sebagai rencana tindakan lanjut dari penelitian ini.

5. Asas Kemanfaatan (Beneficiency)

Peneliti menekankan bahwa hasil penelitian yang dilakukan hendaknya memberikan manfaat bagi responden maupun lingkungannya dan meminimalkan dampak yang merugikan bagi responden dan lingkungannya. Peneliti memberikan informasi bahwa responden tidak mendapatkan keuntungan secara langsung dari penelitian ini, namun informasi yang diberikan akan bermafaat dalam upaya pencegahan maupun mengurangi tingkat kejadian cyberbullying dikalangan siswa maupun anak-anak sebayanya.
BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN


Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian. Terdapat penyajian data yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, data umum (karakteristik responden), dan data khusus (variabel penelitian). Gambaran umum lokasi penelitian membahas mengenai deskripsi terkait SDN Banyuates 1 sebagai tempat pengambilan data. Data umum menampilkan karakteristik responden mengenai jenis kelamin responden, usia responden, pendidikan terakhir orang tua, suku, agama, pekerjaan orang tua, dan sosial media yang sering digunakan. Data khusus menampilkan hubungan pola asuh orang tua dan perilaku cyberbullying pada anak. Hasil penelitian yang didapatkan kemudian dibahas dengan mengacu pada tujuan dan landasan teori pada bab 2.

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Banyuates 1 yang terletak di Jl. Pramuka No. 81 Desa Banyuates Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang Madura. Kecamatan Banyuates terletak di bagian utara dari kabupaten sampan. Luas tanah SDN Banyuates 1 yaitu 30752 m2 yang dibatasi oleh wilayah-wilayah sebagai berikut:

1. Utara: Dusun Karang Barat

2. Selatan: Dusun Jatra Timur

3. Barat: Jl. Kh Ahmad Djauhari

4. Timur: JL. Raya Banyuates

Tempat penelitian merupakan tempat yang sangat strategis berada di pinngir jalan dan dekat dengan tempat pelayanan umum seperti:

1. Puskesmas Banyuates

2. Polsek Banyuates 

3. PLN Banyuates

Fasilitas dan tenaga pengajar yang dimiliki sangat memadai dan bisa dikategorikan layak dan sudah terakreditasi B. Jumlah keseluruhan siswa di SDN Banyuates 1 yaitu 252, dengan guru pengajar sebanyak 25 guru, dan juga siswa dapat mengikuti 3 ekstrakurikuler yang diminati, seperti tari, pramuka, dan juga drum band. Sarana dan prasarana yang dimilikipun sangat lengkap seperti halnya, ruang kelas, perpustakaan, UKS, toilet, dan lain sebagainya. Gambaran umum masyarakat Desa Banyuates sendiri yaitu mayoritas beraga islam, sehingga kebanyakan orang tua akan memasukkan anak-anak mereka ke pondok pesantren setelah lulus sekolah dasar, budaya atau suku penduduknya pun dari suku madura asli dan rata-rata penduduk didaerah Banyuates merupakan kelurga yang tinggal dengan keluarga besar (extended family), dan jarang dari mereka yang hanya tinggal dengan kelaurga inti, sehingga dalam cangkupan pola asuh yang mereka terapkan berbeda-beda.
5.1.2 Gambaran Umum Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini merupakan siswa-siswi kelas 4-6 sekolah dasar di SDN Banyuates 1. Total jumlah subyek penelitian ini yaitu sebanyak 92 orang yang dilakukan secara online melalui google form  pada tanggal 26 Juni hingga 4 Juli 2021.

5.1.3 Data Umum Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang Pada Tanggal 26 Juni-4 Juli 2021 (n=92).

	No.
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1
	Laki-laki
	30
	32.6 %

	2
	perempuan
	62
	67.4 %

	
	Total
	92
	100 %


Tabel 5.1  menunjukkan bahwa dari 92 responden rata-rata berjenis kelmain laki-laki sebanyak 30 orang (32.6 %), dan perempuan sebanyak 62 orang (67,4%).

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Siswa SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang Pada Tanggal 26 Juni-4 Juli 2021 (n=92).

	No.
	Usia
	Frekuensi (f)
	Prosentase (%)

	1.
	10
	22
	23.9 %

	2.
	11
	37
	40.2 %

	3.
	12
	28
	30.4 %

	4.
	13
	5
	5.4 %

	
	Total
	92
	100 %


Tabel 5.2 menunjukkan bahwa 92 responden memiliki usia 10 tahun sebanyak 22 orang (23,9%), usia 11 tahun sebanyak 37 orang (40,2%), usia 12 tahun sebanyak 28 orang (30,4%), dan usia 13 tahun sebnayak 5 orang (5,4%).

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua
Tabel 5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Siswa SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang Pada Tanggal 26 Juni-4 Juli 2021 (n=92).

	No.
	Pekerjaan Orang Tua
	Frekuensi (F)
	Prosentase (%)

	1
	pns
	25
	27.2 %

	2
	wiraswasta
	31
	33.7 %

	3
	nelayan
	28
	30.4 %

	4
	lain-lain
	8
	8.7 %

	
	Total
	92
	100 %


Tabel 5.3 menunjukkan  bahwa 92 responden yang memiliki orang tua dengan pekerjaan PNS sebanyak 25 orang (27,2%), pekerjaan wiraswasta sebanyak 31 orang (33,7%),  pekerjaan nelayan sebanyak 28 orang (30,4%), dan lain-lain seperti petani, pedagang dan juga yang lainnya yaitu sebanyak  8 orang (8,7%).

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua
Tabel 5.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua Siswa SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang Pada Tanggal 26 Juni-4 Juli 2021 (n=92).

	No.
	Pendidikan Orang Tua
	Frekuensi (F)
	Prosentase (%)

	1
	S1
	22
	23.9 %

	2
	S2
	3
	3.3 %

	3
	SD
	33
	35.9 %

	4
	SMA
	20
	21.7 %

	5
	SMP
	14
	15.2 %

	
	Total
	92
	100 %


Tabel 5.4 menunjukkan hasil bahwa dari 92 responden yang memiliki orang tua dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 22 orang (23,9%), S2 sebanyak 3 orang (3,3%), SD sebanyak 33 orang (35,9%), SMP sebanyak 20 orang (21,7%), dan SMA sebanyak 14 orang (15,2%).

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Suku
Tabel 5.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Suku Yang Dianut Para Siswa SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang Pada Tanggal 26 Juni-4 Juli 2021 (n=92).

	No.
	Suku
	Frekuensi (F)
	Prosentase (%)

	1
	madura
	71
	77.2 %

	2
	jawa
	21
	22.8 %

	
	Total
	92
	100 %


Tabel 5.5 menunjukkan haisl bahwa 92 responden menganut suku atau budaya madura sebanyak 71 orang (77,2%), dan suku  jawa sebanyak 21 orang (22,8%).

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Sosial Media Yang Sering Digunakan
Tabel 5.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Sosial Media Yang Sering Digunakan Para Siswa SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang Pada Tanggal 26 Juni-4 Juli 2021 (n=92).
	No.
	Sosial Media
	Frekuensi (F)
	Prosentase (%)

	1
	Facebook
	6
	6.5 % 

	2
	youtube
	18
	19.6 %

	3
	whatsapp
	30
	32.6 %

	4
	instagram
	14
	15.2 %

	5
	game online
	17
	18.5 %

	6
	tiktok
	7
	7.6 %

	
	Total
	92
	100 %


Tabel 5.6 mrnunjukkan bahwa dari 92 responden yang sering menggunakan sosial media berupa facebook sebanyak 6 orang (6,5%), youtube sebanyak 18 orang (19,6%), whatsapp sebanyak 30 orang (32,6%), isntagram 14 orang (15,2%), game online sebanyak 17 orang (18,5%), dan tiktok sebanyak 7 orang (7,6%).
5.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian
Data khusus merupakan data yang diinginkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan umum dan tujuan khusus. Data khusus ditampilkan dalam bentuk tabel dengan distribusi responden hubungan pola asuh orang tua, perilaku cyberbullying dan tabel silang antara pola asuh orang tua dengan perilaku cyberbullying . Data dianalisis menggunakan uji Spearman dengan ρ value <0,05.
1. Pola Asuh Orang Tua Yang Diterapkan Pada Anak Berdasarkan Sudut Pandang Anak Di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang.

Tabel 5.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua Yang Diterapkan Pada Anak Berdasarkan Sudut Pandang Anak Di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang Pada Tanggal 26 Juni-4 Juli 2021 (n=92).

	No.
	Jenis Pola Asuh Orang Tua
	Frekuensi (F)
	Prosentase (%)

	1
	Demokratis
	36
	39.1 %

	2
	Otoriter
	26
	28.3 %

	3
	Permisif
	30
	32.6 %

	
	Total
	92
	100 %




Tabel 5.7 menunjukkan hasil bahwa distribusi responden berdasarkan jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua berdasarkan sudut pandang anak dari 92 responden menunjukkan jenis-jenis pola asuh orang tua demokratis yaitu sebanyak 36 orang (39,1%), pola asuh otoriter sebanyak 26 orang (28,3%), dan pola asuh permisif sebanyak 30 orang (32,6%).

2. Karakteristik Kejadian Cyberbullyting Pada Anak Di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang 
Tabel 5.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Kejadian Cyberbullyting Pada Anak Di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang Pada Tanggal 26 Juni-4 Juli 2021 (n=92).
	No.
	Tingkatan Kejadian Cyberbullying 
	Frekeunsi (F)
	Prosentase (%)

	1
	Rendah
	36
	39.1 %

	2
	Sedang
	50
	54.3 %

	3
	Tinggi
	6
	6.5 %

	
	Total
	92
	100 %




Tabel 5.8 menunjukkan hasil bahwa distribusi responden berdasarkan tingkatan kejadian cyberbullying dari 92 anak di SDN Banyuates 1 dengan kejadian cyberbullying yang rendah sebanyak 36 orang (39,1%), kejadian cyberbullying sedang sebanyak 50 orang (54,3%), dan kejadian cyberbullying tinggi sebanyak 6 orang (6,5%).

3. Hubungan  Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Cyberbullying Pada Anak Selama SFH  Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang
Tabel 5.9 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Cyberbullying Pada Anak  selama SFH Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang Pada Tanggal 26 Juni-4 Juli 2021 (n=92).

	Pola Asuh * Cyberbullying Crosstabulation

	Pola Asuh
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	Total
	%

	Demokratis 
	23
	25%
	11
	12%
	2
	2,2%
	36
	100%

	Otoriter
	4
	4,3%
	18
	19,6%
	4
	4,3%
	26
	100%

	Permisif
	9
	9,8%
	21
	22,8%
	0
	0%
	30
	100%

	Total
	36
	39,1%
	50
	54,4%
	6
	6,5%
	92
	100%


Nilai Uji Spearman 0,013 (p=0,05)

r = 0,259

Tabel 5.9 menunjukkan bahwa hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian cyberbullying pada anak selama SFH pada masa pandemi covid-19 di SDN Banyuates 1 didapatkan hasil bahwa orang tua dengan pola asuh demokratis kemungkinan memiliki anak dengan perilaku cyberbullying rendah sebanyak 23 orang (25%), perilaku cyberbullying sedang sebanyak 11 orang (12%), dan perilaku cyberbullying tinggi sebanyak 2 orang (2,2%). Sedangkan pada pola asuh otoriter kemungkinan memiliki anak dengan perilaku cyberbullying rendah sebanyak 4 orang (4,3%), perilaku cyberbullying sedang sebanyak 18 orang (19,6%), dan perilaku cyberbullying tinggi sebanyak 4 orang (4,3%). Serta pafa orang tua yang menerapkan pola asuh permisif kemungkinan akan memiliki anak dengan perilaku cyberbullying rendah sebanyak 9 orang (9,8%), dan perilaku cyberbullying sedang sebanyak 21 orang (22,8%).



Hasil dari pengujian uji statistik Spearman didapatkan nilai ρ value =0,013 yang lebih kecil dari nilai α yaitu 0,05 (ρ<0,05) yang menunjukkan bahwa H0 dinyatakan ditolak dan H1 dinyatakan diterima. Selain itu, berdasarkan hasil uji Spearman menunjukkan nilai r = 0,013 dengan nilai ρ = 0,013 secara statistik ada hubungan signifikan antara hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian cyberbullying pada anak selama SFH pada masa pandmei covid -19 di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang.
5.2 Pembahasan
5.2.1 Pola Asuh Orang Tua Di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang


Tabel 5.7 menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh demokratis terhadap anak sebanyak 36 orang (39,1%),  sedangkan orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter sebanyak 26 0rang (28,3%), dan orang tua yang menerapkan pola asuh permisif sebanyak 30 orang (32,6%). Penilaian pola asuh orang tua didapatkan menggunakan kuesioner Parenting Styles And Dimensions Questionnaire (PSDQ). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis dominan diterapkan pada anak. Dalam hal ini ditunjukkan dari jawaban kuesioner dengan nilai tertinggi pada pertanyaan nomor 7 yang mana “kedua orang tua saya selalu memberikan pengertian ketika saya marah” berdasarkan data pada jawaban kuisioner, anak memilih jawaban selalu sebanyak 38 orang (35,2%). Berdasarkan penelitian yang dialakukan oleh Akbar (2015) bahwa pola asuh demokratis memiliki pendekatan yang konsisten terhadap anak-anak mereka. Orang tua mendisiplinkan anak dengan konteks yang hangat dan emosional yang mendukung. Peneliti berasumsi anak-anak yang tumbuh dalam keluarga pola asuh demokratis akan mendapatkan energi yang positif sehingga memiliki kreativitas dan kepercayaan diri yang tinggi. Dilihat dari hasil tersebut bahwa pola asuh demokratis banyak digunakan karna semakin tinnginya pola pikir orang tua saat ini dan gampangnya suatu informasi terkait pendidikan parenting yang didapatkan seperti di media sosial dan kegiatan sosial orang tua, kegiatan sosial yang baik sangat berpengaruh terhadap suatu pengetahuan dan pola pikir dalam mendidik anak.
 Penerapan pola asuh demokratis pada penelitian ini dapat dikaitkan dengan faktor pekerjaan orang tua, dalam penelitian ini pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua dengan pekerjaan PNS didapatkan hasil tebanyak yaitu 13 orang (14,1%) hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi orang tua dapat berpengaruh terhadap pola asuh yang diterapkan, semakin tinggi sosial dan ekonomi orang tua makan semakin baik pula pola pikir, pola asuh yang akan diterapkan terhadap anaknya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suherman (2019) mengatakan bahwa pekerjaan yang memiliki sosial ekonomi yang baik dapat menyebabkan pola pikir dan sikap yang berbeda dalam membimbing dan mengasuh anak. Sehingga anak dengan orang tua yang memiliki pola asuh demokratis dapat membuat anak memiliki kepercayaan tinggi, tertarik akan hal baru, memiliki keingintahuan yang lebih, mandiri, berprestasi dan juga dapat mengontrol diri secara baik.
Budaya ataupun suku yang dipercaya atau dianut oleh setiap orang ataupun kelompoknya memiliki pengaruh atau keterikatan seperti halnya dalam pola asuh orang tua terhadap anak, dalam penelitian ini orang tua dengan pola asuh demokratis meiliki suku atau budaya yang berbeda-beda hasil yang didapat dalam penelitian ini orang tua dengan pola asuh demokratis yang menganut suku madura sebanyak 25 orang (27,2%) dan yang menganut suku jawa sebanyak 11 orang (12%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa suku atau budaya orang tua yang berbeda-beda dapat mempengaruhi suatu pola pikir dalam mendidik anaknya. Seperti yang dikatakan oleh Lestari (2019) dalam penelitiannya bahwa pola asuh orang tua dilatar belakangi oleh faktor pekerjaan, sosial ekonomi, suku dan budaya, dan juga lain sebagainya. Akan tetapi suku tidak menjadikan suatu patokan utama dalam penerapan pola asuh yang baik atau buruk dalam mendidik anak untuk memiliki pribadi yang baik, baik buruknya suatu perilaku anak sesuai dengan persepsi orang yang berbda-beda setiap orangnya.
Hasil penelitian pada tabel 5.7 didapatkan bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter sebanyak 26 orang (28,3%), hal ini ditunjukkan dari jawaban kuesioner dengan nilai tertinggi pada pertanyaan nomor 2 yang mana “kedua orang tua saya berteriak atau membentak ketika saya berbuat salah” berdasarkan data pada jawaban kuisioner, anak memilih jawaban kadang-kadang sebanyak 28 orang (29,7%). Akbar (2015) mengatakan dalam penelitiannya bahwa pola asuh yang otoriter seringkali memberikan hukuman fisik maupun verbal sehingga membuat anak tidak percaya diri, merasa kurang mampu dan hal-hal negative lainnya. Dan orang tua lebih dominan dalam menetapkan aturan, komunikasi yang dianut merupakan komunikasi satu arah, anak tidak dapat berasumsi tentang apapun. Riwayat pendidikan orang tua dalam pola asuh otoriter dapat mempengaruhi suatu pola asuh yang mana dapat dilihat orang tua dengan pola asuh otoriter yang memililki hasil tabulasi paling tinggi yaitu pada orang tua dengan riwayat pendidikan SD sebanyak 10 orang (10,9%). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Suherman (2019) yang mana orang tua dengan riwayat  pendidikan rendah cenderung dapat menerapkan pola asuh yang otoriter. Karna semakin rendahnya pendidikan maka semakin sempit suatu pemikiran atau wawasan yang dimiliki sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Peneliti berasumsi bahwa anak berhak untuk mendapatkan suatu penjelasan  dari orang tua atas perilaku yang telah ia lakukan,  komunikasi yang baik terhadap anak dapat membuat anak memiliki pola pirkir yang lebih luas dan juga dapat mengontrol dirinya dalam berperilaku

Tabel 5.7  menunjukkan hasil bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh permisif sebanyak 30 orang (32%). hal ini ditunjukkan dari jawaban kuesioner dengan nilai tertinggi pada pertanyaan nomor 15 yang mana “kedua orang tua saya menjelaskan konsekuensi dari perilaku saya” berdasarkan data pada jawaban kuisioner, anak memilih jawaban sangat sering sebanyak 32 orang (33,3%).  Pola asuh permisif biasanya banyak disenangi anak karna orang tua yang bersifat hangat sehingga dapat menimbulkan sifat manja dan menuruti keinginan anak, hal ini dapat berpengaruh pada perilaku anak yang semena-mena dan selalu memaksa. Seperti yang di katakana oleh Akbar (2015) dalam penelitiannya bahwa pola asuh permisif merupakan pola asuh yang responsive namun tidak menuntut sehingga anak terbiasa mendapatkan apa yang ia inginkan dan cenderung membuat anak tampak agresif dan kurang dapat mengontrol dirinya sendiri. Pekerjaan orang tua juga memiliki pengaruh terkait pola asuh permisif yang mana dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa orang tua yang memiliki pekerjaan PNS sebanyak 4 orang (4,3 %), wiraswasta sebanyak 10 orang (10,9%), nelayan sebanyak 13 orang (14,1%), dan lain-lain sebanyak 3 orang (3,3%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Suherman (2019) mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua sangat beragam yaitu keadaan kepribadian orang tua, situasi dan kondisi orang tua dalam hal ini keharmonisan dan kondisi ekonomi keluarga dan lingkungan masyarakat.  Asumsi peneliti orang tua dengan pola asuh permisif memberikan kebebasan kepada anak dalam menentukan kegiatan dan perilakunya. Bisa saja orang tua tidak mengetahui keadaan anak yang sebenarnya membutuhkan perhatian dari ke dua orang tua terhadap sesuatu yang dilakukan. Namun sebaliknya orang tua biasanya memberikan kelonggaran dalam mengawasi dan anak diberi kesempatan untuk melakukan sesuatu hanya dengan sedikit pengawasan. Sehingga anak akan cenderung melakukan hal yang disukai karena merasa hal tersebut akan dibiarkan dan dituruti oleh orang tua. Hal tersebut dapat berdampak pada perilaku anak yang cenderung egois dan kurang hormat kepada orang tua.
Dari ketiga pola asuh yang diteliti peneliti menyimpulkan bahwa pola asuh yang baik dterapkan dalam mendidik anak merupakan pola asuh otoriter seperti yang dikemukakan oleh peneliti terdahulu. Pola asuh yang baik dapat menumbuhkan suatu perilaku yang baik pula pada kehidupan anak dirumah maupun dilingkungan sekitar, sehingga perlu bagi orang tua untuk menjaga dan melibatkan anak secara hangat dalam setiap tindakan, juga perlunya suatu perhatian, kasih sayang dan juga kontrol diri antara anak dan juga orang tua, agar perilaku anak tetap terkontrol baik hingga kedepannya. Akan tetapi menurut Adawiah (2017) Dalam praktiknya di masyarakat, tidak digunakan pola asuh yang tunggal, dalam kenyataan ketiga pola asuh tersebut digunakan secara bersamaan di dalam mendidik, membimbing, dan mengarahkan anaknya, adakalanya orang tua menerapkan pola asuh otoriter, demokratis dan permissif. Dengan demikian, secara tidak langsung tidak ada jenis pola asuh yang murni diterapkan dalam keluarga, tetapi orang tua cenderung menggunakan ketiga pola asuh tersebut.  Dilihat dari fenomena yang ada bahwa mayoritas kehidupan keluarga ditempat penelitian yaitu hidup dengan keluarga besar kemungkinan pola asuh yang didapatkan anak bisa pola asuh dari ketiganya yaitu demokratis, otoriter serta permisif.
5.2.2 Kejadian Cyberbullying Pada Anak Selama SFH  Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang. 
Hasil penelitian pada tabel 5.8 menunjukkam bahwa kejadian cyberbullying  pada anak di SDN Banyuates 1 sebagian besar berada pada tingkatan sedang sebanyak 50 orang (54,3%), kejadian cyberbullying pada anak di ukur menggunakan kuisioner cyberbullying yang dibuat berdasarkan teori dari Willard (2007) oleh Setyaningrum (2015). Sosial media yang paling sering anak gunakan dalam sehari-hari yaitu whatsapp sebanyak 30 orang (32,6%).



Pada penelitian ini anak dengan kriteria kejadian cyberbullying dapat dihbungakan dengan faktor pekerjaan orang tua. Pada anak yang meiliki tingkat perilaku cyberbullying rendah dengan orang tua yang bekerja sebagai PNS sebanyak 12 orang (13%), pekerjaan wiraswasta sebanyak 9 orang (9,8%), pekerjaan nelayan sebanyak 9 orang (9,8%), dan lain-lain sebanyak 6 orang (6,5%), Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudi (2016) bahwa perilaku cyberbullying  dapat dilatar belakangi oleh faktor pribadi, sosial ekonomi serta pendidikan orang tua terhadap anak. Peneliti berasumsi  orang tua yang memiliki sosisla ekonomi yang tinggi maka mereka akan lebih mengerti dan memiliki cara lebih baik dalam mengawasi anak dan mendidik anak untuk lebih baik. Dan faktor tersebut dapat juga titunjang terhadap pergaulan orangtua, pengetahuan, serta pola pikir orang tua.



Hasil tabel 5.8 juga menunjukkan bahwa anak yang memiliki perilaku cyberbullying  sedang paling banyak dilakukan oleh anak perempuan sebanyak 33 orang (35,9%) sedangkan yang laki-laki sebanyak 17 orang (18,5%). Penelitian ini sejalan dengan Athanasiou (2018) bahwa perempuan 2 kali lebih mungkin menjadi korban dibandingkan laki-laki. Penelitia berasumsi bahwa perempuan lebih kritis dalam menyikapi suatu penampilan dan lebih banyak berbicara dan cerita antar sesamanya sehingga tingkatan perilaku cyberbullying lebih dominan dilakukan oleh perempuan. Faktor lain yang juga mempengaruhi yaitu suatu budaya yang dimiliki pada penelitian ini kejadia cyberbullying pada tingkatan sedang dengan hasil paling banyak yaitu pada suku madura sebanyak 42 orang (45,7%) sedangkan suku jawa sebanyak 8 orang (8,7%). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian oleh Bevilacqua (2017) bahwa etnis atau suku yang dianut suatu kelompok dapat mempengaruhi pola pikir muapun perilaku. Penelitia berasumsi bahwa pola pikir serta pengetahuan masyarakat madura atau ditempat penelitain tentang suatu perilaku cyberbullying masih dianggap hal biasa dikarnakan perilaku tersebut sering terjadi dimedia sosial maupun kehidupan secara langsung.



Sedangkan pada perilaku cyberbulllying pada anak dengan kategori tinggi sebagian besar terdapat pada orang tua dengan riwayat pendidikan SD sebanyak 3 orang (3,3%), dan dengan pekerjaan nelayan sebanyak 3 orang (3,3%). Penelitian tersebut sejalan dengan Rudi (2016) bahwa perilaku cyberbullying  dapat dilatar belakangi oleh faktor pribadi, sosial ekonomi serta pendidikan orang tua terhadap anak. Peneliti berasumsi bahwa kebanyakan orang tua yang memiliki sosial ekonomi dan pengetahuan yang rendah ia akan memiliki pengawasan yang kurang terhadap anak dalam kesehariannya, sehingga perilaku anak kurang terkontrol.



Pada penelitian ini sosial media yang banyak digunakan oleh anak yiatu aplikasi wahtsapp dengan responden sebanyak 30 orang (32,6%), dan perilaku cyberbullying yang sering terjadi yaitu harassment dimana anak sering mengirim pesan dengan bahasa kasar dan juga ejekan terhadap temannya di grup chatting maupun personil di aplikasi whatsapp maupun pesan menggunakan aplikais lainnya. Pada penelitian oleh Riswanto (2020) objek yang dapat dijadikan perundungan atau bullying oleh para anak adalah mengenai kehidupan personal atau pribadi seseorang, misalnya mengenai mode atau cara berpakaian, body language atau bentuk tubuh seseorang, kepemilikan suatu barang, hubungan asmara seseorang, dan lain-lain. Ketidaksukaan terhadap kehidupan pribadi seseorang ini selanjutnya diwujudkan dengan ucapan atau kalimat-kalimat sindiran dan ejekan pada akun media sosial yang dimiliki orang tersebut. 




Dampak dari perilaku cyberbullying sendiri dapat menimbulkan stress pada korbannya jika itu dilakukan secara verbal melalui media sosial, dan stress tersebut dapat juga berdampak pada kehidupan sosial korban maupun pelakunya. Sehingga perlunya pola asuh orang tua yang baik dalam mendidik anak dan juga pengawasan orang tua terhadap perilaku anak dalam menggunakan sosail media seperti halnya mengawasi secara langsung kegiatan anak saat menggunakan gadget memberikan batasan aplikais yang dimiliki dan juga memberikan batasan waktu dalam penggunaan sosail media dan juga gadget dalam kesehariannya untuk dapat mencegah dan meminimalisir kejadian aatu perilaku cyberbullying pada anak sekolah maupun remaja.

5.2.3 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Cyberbullying Pada Anak 

Hasil yang dilihat pada tabel 5.9 menunjukkan bahwa nilai uji spearman yang menggunakan aplikais SPSS 25 menunjukkan hasil p=0,013 dengan nilai koefisin korelasi sebesar 0,259 yang mana hasil tersebut lebih kecil dari p=0,05 sehingga dapat dikatan adanya hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian cyberbullying pada anak. Berdasarkan hasil penelitian pada 92 responden didapatkan orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis dengan anak yang memiliki perilaku cyberbullying rendah sebanyak 23 orang (25%), perilaku cyberbullying sedang sebanyak 11 orang (12%), dan perilaku cyberbullying tinggi sebanyak 2 orang (2,2%). Perilaku demokratis merupakan pola asuh orang tua yang tidak terlalu ketat akan pengawasannya, adanya peraturan yang secara tegas tapi tetap mendiskusikannya kepada anak sehingga anak merasa percaya diri dan mandiri dalam bergaul dengan teman sebayanya. Soetjiningsih (2013) mengatakan bahwa orang tua  yang menerapkan pola asuh demokratis memiliki pengaruh terhadap kemampuan sosialisasi pada anak, dikarenakan anak medapat kebutuhan cinta kasih, kehangatan dan interaksi yang harmonis dari orang tuanya. 

Sehingga sikap yang diterapkan oleh anak tersebut dapat membentuk anak dalam kehidupan sosial yang baik dan juga mendapaykan tumbuh kembang secara baik dan optimal. Jika pada pola asuh demokratis terdpat anak yang memiliki perilaku sedang dan juga tinggi kemungkinan pengontrolan diri orang tua dalam penggunaan sosial media dan penggunaan gadget pada anak kurang dioptimalkan serta perlunya pengawasan yang ketat agar perilaku cyberbullying pada anak dapat diminimalisir dan juga terkontrol. Pada penelitian ini pola asuh otoriter yang diterapkan orang tua dengan perilaku cyberbullying kategori rendah pada anak sebanyak 4 orang (4,3%), kategori sedang sebanyak 18 orang (19,6%), dan kategori tinggi sebanyak 4 orang (4,3%). Pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang mewajibkan anak untuk mentaati segala aturan-aturan ataupun perintah-perintah orang tua tanpa memberikan anak sebuah pilihan atau pendapat terhadap segala hal perilaku atau keinginan anak dan memiliki komunikasi timbal balik yang kurang antara anak dan orang tua, pola asuh ini menekankan akan adanya hukuman terhadap segala hal yang tidak dipatuhi oleh anak. 


Peneliti berasumsi bahwa anak yang merasa dirinya terkekang dengan atruran orang tua tanpa diberikan penjelasan akan menimbulkan rasa ingin tahunya semakin besar dan membuat anak akan selalu mencoba melewati batasan-batasan tanpa sepengetahuan orang tuanya, hal ini lah yang banyak terjadi terkai perilaku cyberbullying  seperti yang dikatakan oleh Rahayu (2020) mengatakan alasan anak untuk melakukan cyberbullying dikarenakan iseng saja, kejadian tersebut dapat berdampak kepada korban yang merasakan. Dan dalam penelitian tersebut mengatakan anak yang melakukan tindakan cyberbullying relatif belum memahami makna dari cyberbullying sehingga mereka merasa tindakan tersebut merupakan hal yang wajar dan biasa dilakukan. Pola asuh orang tua yang otoriter juga disebabkan oleh faktor pendidikan orang tua seperti dari haisl penelitian ini riwayat pendidikan SD sebanyak 10 orang (10,9%), SMP 2 orang (2,2%), SMA 6 orang (6,5%), S1 6 orang (6,5%), dan S2 2 orang (2,2). Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Suherman (2019) yang mana orang tua dengan pendidikan rendah cenderung dapat menerapkan pola asuh yang otoriter. Karna semakin rendahnya pendidikan orang tua maka semakin sempit suatu pemikiran atau wawasan yang dimiliki sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak serta dapat menimbulkan pola pirkir pada anak yang kurang baik. Sehingga perlunya suatu pengetahuan bagi orang tua untuk mendidik anak secara baik agar dapat menumbuhkan perilaku yang baik pula pada anak dan sekitarnya.


Pada penelitian ini juga terdpaat pola asuh permisif seperti dilihat pada tabel 5.9 yang menunujukkan bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh permisif dengan anak yang memiliki perilaku cyberbullying dalam kategori rendah sebanyak 9 orang (9,8%), dengan kategori sedang sebanyak 21 orang (22,8%), dan tidak terdapat anak yang memiliki perilaku cyberbullying pada kategori tinggi. Pola asuh permisif merupakan pola asuh yang tidak menekankan  terhadap sebuah peraturan, orang tua hanya membuat sebuah aturan atau permintaan tapi tidak menuntut kepada anak untuk dipenuhi. Orang tua berperilaku hangat, jarang adanya hukuman, menghargai segala perilaku dan tindakan anak, dan juga tidak menuntut anak secara berlebihan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa anak yang mendapatkan pola asuh permisif dari orang tua dapat berperilaku baik karna adanya kehangatan dan kasih sayang dari orang tua, akan tetapi jika anak  akan tetapi pengawasan serta control orang tua terhadap penggunaan gadget dan media sosial harus tetapi dilihat dari nilai tertinggi perilaku cyberbullying dalam kategori sedang, pola asuh permisif merupakan nilai tertinggi dari kedua pola asuh lainnya, maka seperti penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2015) bahwa pola asuh permisif juga dapat memiliki hubungan terhadap kejadian cyberbullying dengan hasil tersebut orang tua harus tetap mengkonrol dan mengawasi anak dalam penggunaan gadget dan media sosial agar perilaku anak tetap terkontron baik, pengawasan yang dilakukan bisa seperti pemberian jadwa penggunaan atau durasi dalam menggunakannya. Dari ketiga pola asuh yang dapat orang tua terapkan dalam mendidik anak secara baik yaitu pola asuh yang demokratis atau autoritaif yang mana orang tua tetap tegas dan juga memberi pengertian kepada anak, sehingga komunikasi anatara orang tua dan anak tetap terjaga, juga perlunya kehangatan , perhatian serta pengertian dalam pengontrolan perilaku dan juga emosi anak, karan anak pada tahap sekolah dasar merupakan masa pertumbuhan yang sangat kuat akan keingintahuannya, memiliki rasa suportif yang tinggi dalam berprestasi, emosi yang terkontrol. Pada tahapan anka sekolah penanaman moral serta sosialisasi yang sangat tinggi sehingga perlunya pendampingan dan pengawasan yang lebih oleh orang tua agar anak memiliki perlikau yang baik untuk depanya.
5.3 Keterbatasan
1. Pengambilan data dilakukan secara online dan penyebarannya melalui whatsapp sehingga peneliti tidak dapat memonitoring pengisisan kuisioner secara langsung.

2. Peneliti tidak dapat menjelaskan secara langsung tentang suatu pemahaman yang kurang dimengerti oleh responden

BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadia cyberbullying selama SFH pada masa pandmei covid-19 di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola asuh yang sebagian besar diterapkan oleh orang tua di SDN Banyuates 1 dalam mendidik anak yaitu  pola asuh demokratis dengan hasil sebanyak 36 orang (39,1%) yang mana pola asuh diukur berdasarkan persepsi yang disampaikan oleh anak.

2. Kategori kejadian cyberbullying di SDN Banyuates 1 selama  SFH pada masa pandemic covid-19 sebagian besar berada pada kategori sedang sebnayak 50 orang (54,3%).

3. Adanya hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian cyberbullying selama SFH (Study From Home) pada masa pandemi covid-19 di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti dapat memberikan saran terhadap pihak-pihak terkait sebagai berikut:

1. Bagi Orang Tua


Pada tahapan anak dimasa sekolah anak banyak mengeksplore rasa kaingintahuannya pada berbagai cara sehingga pada masa ini control dan pengawasan orang tua sangat diperlukan agar anak tetap berperilaku baik seperti halnya berada disamping anak saat anak menggunakan gadget dan sosial media, memberikan durasi penggunaan, dan juga memberikan pengertian yang lebih terkait aturan-aturan yang diterapkan.

2. Bagi Anak


Pada tahapan anak sekolah anak banyak memiliki skil-skil yang perlu diasah agar anak tidak eluangkan waktu kosongnya hanya pada gadget dan sosial media. Memberikan anak kesibukan pada hal yang bermanfaat dapat mengurangi perilaku-perilaku yang tidak biak dan juga dapat menigkatkan prestasi anka.

3. Bagi Tempat Penelitian


Dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada pihak terkait ditempat penelitian agar memberikan suatu pengetahuan kepada anak serta orang tua terkait perilaku cyberbullying dan juga pendidikan terkait pola asuh khususnya kepada orang tua. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya


Dengan adanya penelitian ini semoga menjadi suatu tambahan referensi dan untuk depannya agar menambahkan variabel atau faktor yang berkaitan dengan pola asuh orang tua terhadap cybebrullying sehingga data dan hasil yang didapatkan lebih baik lagi dari sebelumnya.
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MOTTO dan PERSEMBAHAN
�Hidup Itu Merupakan Proses, Maka Berproseslah Menjadi Lebih Baik�
Persembahan:
1. Teruntuk ayah dan mama, yang selalu mendukung dan memberi motivasi setiap hari disaat down, dukungan moral maupun moril, memberikan segala kepercayaan atas segala yang saya lakukan.
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3 Mengalir dani titk dua, memperhatikan protokol pencegahan Covid-19
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4 Demikian atas perhatian dan bantuannya terima kasih.
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2. Tersebut titik satu, mahasiswa STIKES Hang Tuah Surabaya :
Nama . Erica Mauliana Puteri
NIM : 171.0030
Judul penelitian
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying
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3. Mengalir dari titik dua, memperhatikan protokol pencegahan Covid-19
maka pengambilan data akan dilakukan tanpa kontak langsung dengan

responden. Pengambilan data dapat dilakukan melalui media daring antara lain -
Whatsapp, Google form, dan lain-lain..
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Bersama ini memberikan Rekomendasi kepada :

Nama . ERICAMAULIANA PUTRI

Alamat . JI. KH. Ahmad Jauhari, Banyuates, Sampang /087752268709

Pekerjaan . Mahasiswa /Stikes Hang Tuah

Kebangsaan : Indonesia

bermaksud mengadakan penelitian/survey/research :

Judul ¢ “Hubungan Pola ASuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH

(Studi From Home) pada Masa Pandemi Covid-19 di SDN Desa Banyuates
kabupaten Sampang”

Tujuan/bidang . Mencari Data, Wawancara, Skripsi / Kesehatan
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Peserta 1o®
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Sehubungan dengan hal tersebut, diharapkan dukungan dan kerjasama pihak terkait untuk
memberikan bantuan yang diperiukan. Adapun kepada peneliti agar memperhatikan hal-hal sebagai
berikut :

1. Berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat;

2. Pelaksanaan penelitian/survey/research agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah setempat;

3. Melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Bakesbangpol Provinsi Jawa Timur.

Demikian untuk menjadi maklum.

Tembusan :
Yth. 1. Ketua Sekolah Tinggi limu Kesehatan Hang Tuah
Surabaya;
2. Yang bersangkutan.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 03 Tahun 2018 Tentang Penerbitan Surat
Keterangan Penelitian;
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B/316/VI/2021/SHT Tanggal : 14 Juni 2021 Perhal : Penelitian/Survey/Research
Berita Acara Verifikasi Dokumen Penelitian Nomor : 503/22/434.211/2021 Tanggal
22 Juni 2021

Dengan ini kami memberikan keterangan kepada :

Nama : ERICA MAULIANA PUTERI

Alamat : Dusun. Karang Barat, Ds. Banyuates, Kec. Banyuates, Kab. Sampang
Prodi / Jurusan : S1 Keperawatan
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: (Studi From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 di SDN Desa Banyuates
Kabupaten Sampang”
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setempat;
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Sertifikat Laik Etik
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PERSETUJUAN ETIK
(Ethécal Approval)

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Stilees Fang Tuak Sarabaya

J1. Gadung No. 1 Telp. (031) 8411721, Fax. (031) 8411721 Surabaya

Surat Pernyataan Laik Etik Penelitian Kesehatan
Nomor : PE/42/VIl/2021/KEPK/SHT

Protokol penelitian yang diusulkan oleh : Erica Mauliana Puteri
dengan judul :

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH
(Study From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates
Kabupaten Sampang

dinyatakan laik etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2)
Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5)
Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Sebelum
Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator masing-masing Standar sebagaimana
terlampir.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 6 Juli 2021 sampai
dengan tanggal 6 Juli 2022

tini, S.Kep., Ns., M.Sc
NIP. 03006
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Lembar Permohonan Menjadi Responden LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
“INFORMATION FOR CONSENT”
Kepada Yth.
Siswa-siswi Kelas 4 sampai Sekolah Dasar Responden Penelitian Di UPTD SDN Banyuates 1
Saya adalah mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya akan mengadakan penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan (S.Kep). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui �Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang�.
Pertisipasi saudara dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti dan akan bisa melakukan pencegahan terhadapa perilaku cyberbullying untuk saudara. Saya mengharapkan tanggapan atau jawaban yang saudara berikan sesuai dengan yang terjadi pada saudara sendiri tanpa ada pengaruh atau paksaan dari orang lain.
Dalam penelitian ini partisipasi saudara bersifat bebas, artinya saudara ikut atau tidak, tidak ada sanksi apapun. Informasi atau keterangan yang saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya dan digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja.
Sebagai bukti kesediaan saudara menjadi responden dalam penelitian ini, saya mohon kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah saya siapkan. Partisipasi saudara dalam mengisi kuesioner ini sangat saya hargai dan terbih dahulu saya ucapkan  terimakasih.
Yang Menjelaskan,
Erica Mauliana Puteri 171.0030

Yang Dijelaskan
(
)
Lampiran 7

Lembar Persetujuan Menjadi Responden LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
“INFORMED CONSENT”
Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai  responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya atas nama ;
Nama : Erica Mauliana Puteri NIM : 171.0030
Yang berjudul �Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang�.
Tanda tangan saya menunjukkan bahwa :
1. Saya telah diberi informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan informasi peran saya.
2. Saya mnegerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiannya. Semua berkas yang mencantumkan identitas dan jawaban yang saya berikan hanya diperlukan untuk mengolah data.
3. Saya mengerti bahwa penelitian ini akan mendorong pengembangan tentang �Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang�
Oleh karena itu saya secara sukarela menyatakan ikut berperan serta dalam penelitian ini. Tanda tangan saya dibawah ini, sebagai bukti kesediaan saya menjadi responden penelitian.
Sampang, ������..
Responden
�����������
Lampiran 8

Kuisioner Data Demografi
KUISIONER DATA DEMOGRAFI
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian  Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang
Data diri responden
No. Responden

 :

Nama
:
Jenis Kelamin
:
Usia
:
Agama
:
Pendidikan Orang Tua
:
Suku
:
Berilah tanda (√) pada jawaban, jawaban boleh lebih dari satu!
1. Apakah anda pengguna aktif media sosial? Օ Ya
Օ Tidak
2. Apa saja akun media sosial yang anda gunakan: Օ Facebook
Օ Path
Օ Instagram Օ Youtube Օ  Line
Օ Whats App 
Օ Lainnya, sebutkan ..................

Lampiran 9

Kuisioner Cyberbullying
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 1 (CYBERBULLYING)
Pada skala I terdapat item beberapa bentuk pernyataan, baca dan pahami baik-baik. Anda diminta untuk menjawab dengan memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling mewakili keadaan diri anda.
Keterangan :
S
: Bila anda SELALU melakukan aktivitas pada pernyataan tersebut.
SR
: Bila anda SERING melakukan aktivitas pada pernyataan tersebut.
KK
: Bila anda KADANG-KADANG melakukan aktivitas  pada pernyataantersebut.
TP
: Bila anda TIDAK PERNAH
melakukan aktivitas pada pernyataan tersebut.
CONTOH PENGISIAN
Jika pernyataan dibawah ini SELALU anda lakukan, maka beri tanda (√) pada kolom S
	No
	Pernyataan
	S
	SR
	KK
	TP

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Saya berlaku sopan ketika online di media sosial.
	√
	
	
	


	No
	Pernyataan
	S
	SR
	KK
	TP

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Saya menanggapi komentar teman atau orang lain dengan bahasa yang dapat menyakiti perasaan.
	
	
	
	

	2
	Saya mengirim pesan atau berkata-kata yang bernada kemarahan yang dapat menyakiti hati orang lain melalui akun media sosial seperti whatsapp, instagram, game online, tik tok, dll.


	
	
	
	

	3
	Saya mengirim pesan berupa kata-kata ancaman dengan sengaja melalui akun media sosial seperti whatsapp, instagram, game online, tik tok, dll.
	
	
	
	

	4
	Saya mencuri password akun sosial media milik orang      lain lalu memposting aib atau keburukan orang tersebut.
	
	
	
	

	5
	Saya menghiraukan anggota yang tidak di sukai dalam grup chatting (whatsapp) dengan cara tidak menanggapi obrolan yang dikirimkan oleh orang tersebut.
	
	
	
	

	6
	Saya mengirimkan pesan yang menyinggung suku, agama, warna kulit, berat badan, bentuk tubuh dan yang lainnya melalui akun media sosial seperti whatsapp, instagram, game online, tik tok, dll.
	
	
	
	

	7
	Saya mengirimkan pesan yang membuat orang lain ketakutan dan sedih melalui akun media sosial seperti whatsapp, instagram, game online, tik tok, dll.


	
	
	
	

	8
	Saya mencari postingan teman saya yang lama, untuk mencari aib atau keburukannya dan menyebarkannya di grup online atau akun media sosial.
	
	
	
	

	9
	Saya membuat hal pribadi orang lain menjadi bahan

tertawaan di media sosial.
	
	
	
	

	10
	Saya sengaja mengeluarkan seseorang dari grup chatting (whatsaap) atau grup jejaring sosial tanpa sepengetahuan orang tersebut.
	
	
	
	

	11
	Saya terlibat perdebatan atau pertengkaran menggunakan  kata-kata kasar dengan orang lain melalui grup chatting (whatsapp).


	
	
	
	


	12
	Saya menjelek-jelekkan teman saya di kolom komentar atau postingan status media sosialnya agar banyak  yang membenci orang tersebut.
	
	
	
	

	13
	Saya menuliskan gosip dan keburukan tentang orang lain melalui akun media sosial atau grup  cahtting (watsapp).
	
	
	
	

	14
	Saya mengirimkan pesan yang mengejek, menjelek-jelekkan atau  merendahkan orang lain menggunakan akun palsu dengan memakai identitas orang lain.
	
	
	
	

	15
	Saya mengunggah dan menyebarkan foto atau video serta berita tentang orang lain yang bersifat pribadi tanpa izin         orang tersebut agar dia malu.
	
	
	
	

	16
	Saya memblokir seseorang yang tidak disukai pada grup cahtting (whatsapp) atau media sosial lainnya agar tidak bisa mengirim pesan ke orang lain dengan sengaja.
	
	
	
	

	17
	Saya menggunakan emoticon symbol atau sticker yang tidak pantas digunakan ketika berkomentar di postingan orang lain.
	
	
	
	

	18
	Saya mengawasi (stalking)  aktivitas orang lain dengan mengamati postingan orang tersebut melalui jejaring sosial untuk mencari keburukannya dan melakukan terror sehingga ia merasa terganggu.
	
	
	
	

	19
	Saya
iseng
menggunakan
akun
teman
untuk
memposting gambar yang tidak pantas untuk disebar luaskan.
	
	
	
	

	20
	Saya menyebarkan lelucon yang dibuat dari hal pribadi orang lain melalui media sosial atau grup chatting.
	
	
	
	

	21
	Saya mengirimkan file atau link dengan sengaja yang

sudah terinfeksi virus.
	
	
	
	

	22
	Saya memakai akun teman saya untuk menjelek- jelekkan orang lain untuk  mempermalukannya.
	
	
	
	

	23
	Saya yang mengajak teman untuk menjelek-jelekkan teman yang tidak disukai atau dijadikan lelucon di grup chatting (whatsapp).
	
	
	
	

	24
	Saya menulis status di media sosial untuk menyindir

teman saya.


	
	
	
	


	25
	Saya memanggil atau menyebut orang lain dengan panggilan yang tidak sesuai namanya contoh " si hitam, kerdil, jelek dll" di akun media sosialnya seperti, whatsapp, instagram, game online, tik tok, dll.
	
	
	
	

	26
	Saya mendownload foto diakun media sosial milik orang lain kemudian saya edit dengan hal yang memalukan lalu menyebarkannya di akun media sosial seperti whatsapp, instagram, tik tok, dll.
	
	
	
	

	27
	Saya pernah membajak   akun   teman   saya   lalu memposting
kata-kata
kasar
dan menjelek-jelekkannya di
akun  media sosialnnya.


	
	
	
	



 
Lampiran 10

Kuisioner Pola Asuh Orang Tua

Skala Penelitian III (Pola Asuh Orang Tua)

Kuisioner PSDQ (Parenting Style and Dimension Questionnaire)
Isilah Tabel dibawah ini dengan memberi tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan pola asuh orang tua terhadap diri anda.

Keterangan:

TP = Tidak Pernah

SK = Sesekali
K = kadang-kadang


SS = Sangat Sering

S = Selalu

	No.
	Pernyataan
	TP
	SK
	K
	SS
	S

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Kedua orang tua saya tanggap/responsif terhadap

perasaan dan kebutuhan saya
	
	
	
	
	

	2.
	Kedua
orang
tua
saya
mempertimbangkan

keinginan
saya
sebelum
meminta
saya melakukan sesuatu
	
	
	
	
	

	3.
	Kedua orang tua saya menjelaskan kepada saya bagaimana perasaannya tentang perilaku baik

dan buruk saya
	
	
	
	
	

	4.
	Kedua orang tua saya mendorong saya untuk

berbicara tentang masalah saya
	
	
	
	
	

	5.
	Kedua orang tua saya mendorong saya untuk

bebas mengekspresikan diri bahkan ketika saya tidak setuju dengan mereka
	
	
	
	
	

	6.
	Kedua
orang
tua
saya
selalu
memberikan

penjelasan tentang aturan yang dibuatnya
	
	
	
	
	

	7.
	Kedua orang tua saya memberi penghiburan dan

pengertian ketika saya marah
	
	
	
	
	

	8.
	Kedua orang tua saya memberikan pujian saat

saya berperilaku baik.
	
	
	
	
	

	9.
	Kedua
orang
tua
saya
mempertimbangkan

pilihan saya dalam membuat rencana untuk keluarga
	
	
	
	
	

	10.
	Kedua orang tua saya menunjukkan rasa hormat terhadap pendapat saya dengan mendorong saya

untuk mengekspresikannya
	
	
	
	
	

	11.
	Kedua orang tua saya mengizinkan saya memberi

saran untuk aturan keluarga
	
	
	
	
	

	12.
	Kedua orang tua saya memberi saya alasan

mengapa aturannya harus dipatuhi



	
	
	
	
	

	13.
	Kedua orang tua saya memiliki waktu yang

cukup untuk bersama dengan saya
	
	
	
	
	

	14.
	Kedua orang tua saya membantu saya untuk memahami
dampak
perilaku
saya
dengan

mendorong
saya
untuk
berbicara
tentang konsekuensi dari tindakan yang saya lakukan
	
	
	
	
	

	15.
	Kedua orang tua saya menjelaskan konsekuensi

dari perilaku saya
	
	
	
	
	

	16.
	Kedua orang tua saya menggunakan hukuman

fisik sebagai cara untuk mendisiplinkan saya
	
	
	
	
	

	17.
	Ketika saya bertanya mengapa saya harus melakukan sesuatu, orang tua saya berkata �karena saya adalah orang tua kamu, dan saya

ingin kamu melakukan itu�
	
	
	
	
	

	18.
	Kedua orang tua saya memarahi saya ketika saya

tidak patuh
	
	
	
	
	

	19.
	Kedua orang tua saya menghukum saya dengan mengambil hak saya (melarang melihat TV, bermain), disertai dengan memberi sedikit

penjelasan
	
	
	
	
	

	20.
	Kedua orang tua saya berteriak atau membentak

ketika saya berbuat salah
	
	
	
	
	

	21.
	Kedua orang tua saya emosi meledak-ledak saat

saya melakukan kesalahan
	
	
	
	
	

	22.
	Kedua orang tua saya menangkap saya ketika

saya sedang tidak taat
	
	
	
	
	

	23.
	Kedua orang tua saya memarahi atau mengkritik

saya untuk membuat saya menjadi lebih baik
	
	
	
	
	

	24.
	Kedua orang tua saya menggunakan ancaman sebagai hukuman dengan sedikit atau tanpa

pembenaran
	
	
	
	
	

	25.
	Kedua orang tua saya menghukum saya dengan menempatkan saya di suatu tempat sendirian (mengurung) disertai dengan memberi sedikit

penjelasan
	
	
	
	
	

	26.
	Kedua orang tua saya memarahi atau mengkritik

saya ketika perilaku saya tidak memenuhi harapan mereka
	
	
	
	
	

	27.
	Kedua orang tua saya menampar saya ketika saya

berperilaku menyimpang
	
	
	
	
	

	28.
	Kedua orang   tua saya merasa sulit untuk 
mendisiplinkan saya
	
	
	
	
	

	29.
	Kedua orang tua saya bersikap pasrah saat saya

membuat keributan



	
	
	
	
	


	30.
	Kedua orang tua saya lebih sering mengancam saya dengan hukuman daripada benar-benar

memberikannya
	
	
	
	
	

	31.
	Kedua orang tua saya mengancam akan memberi

hukuman kepada saya namun tidak benar-benar melakukannya
	
	
	
	
	

	32.
	Kedua orang tua saya memanjakan saya
	
	
	
	
	


Lampiran 11 
Uji Validitan dan Reabilitas
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.897
	27


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X_1
	45.80
	63.988
	.401
	.895

	X_2
	45.83
	64.558
	.312
	.897

	X_3
	46.17
	64.734
	.280
	.897

	X_4
	45.91
	64.375
	.316
	.897

	X_5
	45.69
	61.163
	.636
	.890

	X_6
	45.66
	65.291
	.300
	.897

	X_7
	45.71
	60.916
	.645
	.890

	X_8
	45.74
	61.020
	.616
	.891

	X_9
	45.66
	62.703
	.475
	.894

	X_10
	45.69
	63.222
	.398
	.895

	X_11
	45.66
	63.232
	.412
	.895

	X_12
	45.66
	63.526
	.378
	.896

	X_13
	45.60
	61.247
	.530
	.892

	X_14
	45.71
	63.210
	.298
	.898

	X_15
	45.71
	60.622
	.679
	.889

	X_16
	45.74
	60.844
	.636
	.890

	X_17
	45.63
	60.887
	.452
	.895

	X_18
	45.71
	62.269
	.491
	.893

	X_19
	45.71
	62.975
	.412
	.895

	X_20
	45.77
	61.240
	.578
	.891

	X_21
	45.60
	61.835
	.470
	.894

	X_22
	45.66
	59.820
	.639
	.890

	X_23
	45.54
	62.550
	.431
	.895

	X_24
	46.20
	64.576
	.309
	.897

	X_25
	45.91
	63.198
	.467
	.894

	X_26
	46.03
	63.087
	.471
	.894

	X_27
	45.66
	60.526
	.570
	.891


Lampiran 12 
Tabulasi Demografi

	JK
	U
	POT
	PDO
	S
	SM

	2
	11
	1
	1
	1
	3

	2
	11
	3
	1
	1
	3

	2
	12
	1
	4
	1
	3

	1
	12
	2
	1
	1
	3

	2
	10
	1
	4
	1
	3

	2
	12
	1
	4
	1
	2

	2
	10
	2
	3
	1
	3

	2
	12
	2
	3
	1
	3

	1
	11
	3
	1
	1
	3

	1
	12
	3
	1
	1
	2

	2
	11
	2
	1
	1
	3

	2
	12
	1
	3
	2
	2

	2
	12
	2
	3
	2
	3

	2
	12
	1
	4
	1
	4

	2
	11
	2
	1
	1
	4

	2
	13
	2
	3
	2
	5

	2
	13
	4
	2
	2
	5

	1
	11
	4
	4
	2
	5

	1
	12
	2
	3
	2
	2

	1
	11
	2
	1
	1
	5

	2
	10
	4
	3
	1
	6

	2
	12
	2
	3
	1
	4

	1
	12
	2
	5
	1
	5

	2
	11
	1
	3
	1
	3

	2
	10
	2
	1
	1
	2

	1
	10
	2
	1
	1
	3

	1
	10
	2
	1
	2
	4

	1
	11
	3
	1
	1
	4

	1
	12
	3
	4
	1
	5

	1
	11
	1
	4
	2
	2

	2
	10
	1
	4
	2
	3

	2
	10
	4
	2
	2
	2

	2
	10
	4
	3
	2
	1

	2
	11
	3
	3
	1
	2

	2
	12
	2
	1
	1
	3

	2
	12
	2
	1
	1
	4

	2
	12
	2
	1
	1
	1

	2
	12
	1
	4
	1
	1

	2
	12
	1
	4
	2
	2

	1
	11
	1
	4
	2
	3

	1
	11
	3
	1
	1
	5

	1
	11
	3
	3
	1
	4

	2
	11
	2
	2
	1
	5

	2
	11
	2
	1
	1
	6

	2
	12
	1
	4
	1
	3

	2
	12
	1
	4
	2
	5

	2
	12
	2
	3
	2
	3

	1
	11
	2
	3
	1
	2

	1
	10
	1
	5
	1
	4

	1
	10
	1
	5
	1
	5

	2
	10
	3
	1
	1
	5

	2
	10
	3
	1
	1
	6

	2
	11
	3
	2
	1
	3

	2
	10
	3
	2
	1
	3

	1
	10
	3
	2
	2
	2

	2
	10
	3
	1
	1
	5

	2
	12
	3
	1
	1
	5

	2
	12
	3
	3
	1
	2

	1
	12
	4
	3
	1
	2

	2
	12
	4
	3
	1
	1

	2
	11
	3
	1
	1
	1

	1
	11
	3
	1
	1
	2

	1
	10
	3
	1
	1
	3

	1
	10
	2
	1
	1
	4

	2
	11
	2
	1
	1
	4

	1
	11
	1
	4
	1
	5

	2
	11
	2
	3
	1
	6

	2
	12
	1
	4
	1
	4

	2
	13
	1
	4
	2
	5

	2
	13
	2
	2
	2
	6

	2
	13
	1
	1
	1
	3

	2
	12
	1
	4
	1
	3

	2
	12
	2
	2
	1
	2

	2
	11
	2
	2
	1
	4

	1
	11
	3
	2
	1
	3

	1
	12
	3
	2
	1
	3

	2
	11
	4
	3
	1
	3

	1
	11
	2
	3
	1
	4

	2
	10
	1
	4
	2
	5

	2
	10
	1
	4
	2
	6

	2
	11
	2
	2
	1
	1

	2
	11
	2
	2
	1
	2

	2
	11
	3
	1
	1
	2

	2
	11
	3
	1
	1
	3

	2
	11
	3
	2
	1
	4

	1
	11
	3
	1
	1
	5

	1
	11
	3
	1
	1
	2

	2
	11
	3
	1
	1
	3

	2
	11
	1
	4
	1
	3

	1
	11
	3
	1
	1
	6

	2
	10
	2
	2
	1
	3

	2
	10
	1
	4
	2
	3


Keterangan

 Jk 
= jenis kelamin

U 
= Umur

POT
= pendidikan orang tua

PDO 
= pendidikan orang tua

S 
= suku

SM 
= Sosial medai
JK
= (1 : laki-laki, 2 : perempuan)

POT
= (1: PNS, 2 : wiraswasta, 3 : Nelayan, dan 4 : lain-lain)
PDO
= (1 : SD, 2 : SMP, 3 : SMA, 4 : S1, dan 5 : S2)

S
= (1 : madura, 2 : jawa)

SM     = (1: facebook, 2: youtube, 3 : whatsapp, 4 : instagram, 5 : game online, 6 : tiktok

Lampiran 13 

Tabulasi Pola Asuh Orang Tua

	No.
	∑ Skor Pola Asuh Demokratis
	∑ Skor Pola Asuh Otoriter
	∑ Skor Pola Asuh Permisif
	Kode
	Keterangan

	1
	3
	2,75
	2,33
	1
	Demokratis

	2
	3,2
	2,7
	2,8
	1
	Demokratis

	3
	3,2
	3
	2,9
	1
	Demokratis

	4
	3,1
	3,5
	3,2
	2
	Otoriter

	5
	3,2
	2,75
	3
	1
	Demokratis

	6
	3
	3,6
	3,2
	2
	Otoriter

	7
	3,4
	3,5
	4
	3
	Permisif

	8
	3,4
	2,75
	3
	1
	Demokratis

	9
	2,7
	3,25
	2,6
	2
	Otoriter

	10
	3
	3,5
	3,2
	2
	Otoriter

	11
	2,6
	2,75
	2,8
	3
	Permisif

	12
	2,34
	2,75
	2,6
	1
	Demokratis

	13
	3,4
	3,25
	3,8
	1
	Demokratis

	14
	3,2
	3,5
	3,4
	2
	Otoriter

	15
	4,3
	4,16
	4,2
	1
	Permisif

	16
	2,66
	2,75
	2,8
	2
	Otoriter

	17
	2,6
	2,91
	2,8
	2
	Otoriter

	18
	3,52
	2,75
	3
	1
	Demokratis

	19
	3,1
	3,25
	2,8
	2
	Otoriter

	20
	2,6
	3,25
	3
	2
	Otoriter

	21
	3,4
	3
	5
	3
	Permisif

	22
	4
	3
	3,2
	1
	Permisif

	23
	3,91
	3,5
	3,2
	1
	Demokratis

	24
	4,2
	3
	2,6
	1
	Demokratis

	25
	2
	2,15
	2,8
	1
	Permisif

	26
	3,42
	3
	3,2
	1
	Demokratis

	27
	3,23
	2,75
	3
	1
	Demokratis

	28
	2,9
	2,9
	3,4
	3
	Permisif

	29
	3,13
	3,16
	4,2
	3
	Permisif

	30
	4,32
	3
	3,6
	1
	Permisif

	31
	4,4
	3
	2,72
	1
	Permisif

	32
	3,52
	3,08
	2,97
	1
	Permisif

	33
	3,2
	3,08
	3,8
	3
	Permisif

	34
	2,93
	4,87
	4,2
	2
	Otoriter

	35
	3,2
	4,12
	3,8
	2
	Otoriter

	36
	2,8
	4,2
	3,8
	2
	Otoriter

	37
	3,13
	3
	4,8
	3
	Permisif

	38
	3,08
	2,5
	3,8
	3
	Permisif

	39
	2,97
	2,5
	3
	3
	Permisif

	40
	4
	2,6
	3,8
	1
	Demokratis

	41
	3,91
	3
	3,6
	1
	Demokratis

	42
	4
	3,25
	3,8
	1
	Demokratis

	43
	4,5
	3,08
	3,6
	1
	Demokratis

	44
	3,4
	3,78
	3,6
	2
	Otoriter

	45
	3,13
	4
	3,8
	2
	Otoriter

	46
	3,26
	3,25
	3,6
	3
	Permisif

	47
	2,86
	3,16
	4
	3
	Permisif

	48
	3,06
	4,25
	4
	2
	Otoriter

	49
	2,8
	2,75
	3,4
	2
	Otoriter

	50
	2,86
	4,75
	4,2
	2
	Otoriter

	51
	3,4
	4,21
	3,2
	2
	Otoriter

	52
	3,3
	3
	3
	1
	Demokratif

	53
	3,2
	3,08
	3,8
	3
	Permisif

	54
	3,13
	3,08
	3,8
	3
	Permisif

	55
	3,46
	3,16
	4
	3
	Permisif

	56
	3
	3
	3,8
	3
	Permisif

	57
	3
	2,7
	3,4
	2
	Otoriter

	58
	3,4
	4,41
	4
	2
	Otoriter

	59
	3,13
	4,75
	4
	2
	Otoriter

	60
	3,54
	2,83
	3
	1
	Demokratif

	61
	3,26
	2,75
	3,8
	3
	Permisif

	62
	3
	3
	3,8
	3
	Permisif

	63
	2,8
	2,83
	3,8
	3
	Permisif

	64
	2,73
	2,91
	3,4
	3
	Permisif

	65
	2,93
	2,9
	4,2
	3
	Permisif

	66
	3,2
	4,32
	3,4
	2
	Otoriter

	67
	2,66
	2,75
	3,6
	3
	Permisif

	68
	3
	4,23
	3,8
	2
	Otoriter

	69
	4,56
	3,16
	4
	1
	Demokratif

	70
	3,4
	2,75
	3
	1
	Demokratif

	71
	2,87
	2,12
	2,08
	1
	Demokratif

	72
	4,12
	3,25
	3,2
	1
	Demokratif

	73
	3
	2,66
	2,2
	1
	Demokratif

	74
	3,2
	3
	3,4
	3
	Permisif

	75
	3,13
	2,8
	2,8
	1
	Demokratif

	76
	2,8
	3
	3,4
	3
	Permisif

	77
	3,2
	2,75
	4
	3
	Permisif

	78
	3,2
	2,66
	2,8
	1
	Demokratis

	79
	2,6
	2,66
	3,6
	3
	Permisif

	80
	3,97
	3
	3,6
	1
	Demokratis

	81
	3,24
	3
	3,6
	3
	Permisif

	82
	3,53
	2,75
	4,2
	3
	Permisif

	83
	3,46
	3,16
	3,8
	3
	Permisif

	84
	3
	4,23
	4
	2
	Otoriter

	85
	3,2
	4,9
	4,2
	2
	Otoriter

	86
	2,86
	3,25
	3,8
	3
	Permisif

	87
	3,4
	2,5
	3,6
	3
	Permisif

	88
	4
	2,75
	3,6
	1
	Demokratis

	89
	4,67
	2,91
	3,2
	1
	Demokratis

	90
	4,4
	3
	3,6
	1
	Demokratis

	91
	3
	2,9
	2,8
	1
	Demokratis

	92
	3,22
	4,76
	4
	2
	Otoriter


Lampiran 14 
Tabulasi Kejadian Cyberbullying
	No.
	Flaming
	Harassment 
	Cyberstalking
	Trickery and  Outing
	Denigration
	Impersonation
	Exclusion
	Total
	%
	Kode
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	
	
	
	

	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	34
	31
	1
	Rendah

	2
	4
	1
	1
	2
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	4
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	40
	37
	1
	Rendah

	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	49
	43
	2
	Sedang

	4
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	1
	4
	2
	1
	2
	1
	51
	47
	2
	Sedang

	5
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	48
	45
	2
	Sedang

	6
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	51
	47
	2
	Sedang

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	31
	44
	2
	Sedang

	8
	1
	4
	4
	3
	3
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	66
	61
	3
	Tinggi

	9
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	69
	63
	3
	Tinggi

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	47
	43
	2
	Sedang

	11
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	37
	34
	1
	Rendah

	12
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	30
	27
	1
	Rendah

	13
	2
	1
	1
	3
	4
	1
	1
	4
	1
	1
	2
	1
	1
	4
	2
	4
	1
	1
	1
	3
	2
	4
	2
	2
	1
	3
	1
	54
	50
	2
	Sedang

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	28
	25
	1
	Rendah

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	28
	25
	1
	Rendah

	16
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	30
	27
	1
	Rendah

	17
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	34
	31
	1
	Rendah

	18
	3
	1
	3
	1
	4
	2
	2
	4
	4
	1
	1
	2
	3
	4
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	4
	67
	62
	3
	Tinggi

	19
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	1
	2
	3
	65
	57
	2
	Sedang

	20
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	45
	39
	2
	Sedang

	21
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	32
	27
	1
	Rendah

	22
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	31
	25
	1
	Rendah

	23
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	33
	28
	1
	Rendah

	24
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	61
	52
	2
	Sedang

	25
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	47
	42
	2
	Sedang

	26
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	1
	1
	45
	39
	2
	Sedang

	27
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	41
	36
	1
	Rendah

	28
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	39
	33
	1
	Rendah

	29
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	44
	39
	2
	Sedang

	30
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	4
	3
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	44
	39
	2
	Sedang

	31
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	37
	32
	1
	Rendah

	32
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	42
	37
	1
	Rendah

	33
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	1
	42
	36
	1
	Rendah

	34
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	46
	41
	2
	Sedang

	35
	4
	4
	4
	1
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	1
	66
	59
	3
	Tinggi

	36
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	3
	2
	1
	1
	3
	1
	49
	45
	2
	Sedang

	37
	1
	2
	1
	3
	2
	2
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	2
	2
	1
	3
	3
	2
	1
	47
	42
	2
	Sedang

	38
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	4
	1
	3
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	48
	44
	2
	Sedang

	39
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	49
	44
	2
	Sedang

	40
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	39
	35
	1
	Rendah

	41
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	41
	38
	1
	Rendah

	42
	2
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	2
	40
	37
	1
	Rendah

	43
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	43
	34
	1
	Rendah

	44
	1
	1
	2
	2
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	2
	39
	56
	2
	Sedang

	45
	2
	1
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	44
	41
	2
	Sedang

	46
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	1
	3
	1
	44
	41
	2
	Sedang

	47
	2
	1
	2
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	3
	4
	3
	49
	45
	2
	Sedang

	48
	4
	1
	1
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	50
	46
	2
	Sedang

	49
	1
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	4
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	44
	41
	2
	Sedang

	50
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	48
	44
	2
	Sedang

	51
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	42
	39
	2
	Sedang

	52
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	46
	28
	1
	Rendah

	53
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	4
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	50
	46
	2
	Sedang

	54
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	46
	43
	2
	Sedang

	55
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	46
	43
	2
	Sedang

	56
	1
	3
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	3
	2
	1
	1
	3
	46
	43
	2
	Sedang

	57
	1
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	3
	42
	39
	2
	Sedang

	58
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	3
	42
	39
	2
	Sedang

	59
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	3
	41
	46
	2
	Sedang

	60
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	4
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	38
	29
	1
	Rendah

	61
	2
	2
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	4
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	48
	44
	2
	Sedang

	62
	3
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	40
	37
	1
	Rendah

	63
	4
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	42
	39
	2
	Sedang

	64
	1
	4
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	48
	44
	2
	Sedang

	65
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	37
	34
	2
	Sedang

	66
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	39
	36
	1
	Rendah

	67
	1
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	51
	47
	2
	Sedang

	68
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	43
	40
	2
	Sedang

	69
	1
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	40
	38
	1
	Rendah

	70
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	39
	36
	1
	Rendah

	71
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	39
	36
	1
	Rendah

	72
	2
	1
	1
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	3
	2
	39
	36
	1
	Rendah

	73
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	43
	40
	2
	Sedang

	74
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	43
	40
	2
	Sedang

	75
	3
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	43
	40
	2
	Sedang

	76
	1
	1
	2
	4
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	4
	1
	2
	1
	2
	44
	41
	2
	Sedang

	77
	3
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	4
	1
	1
	40
	37
	1
	Rendah

	78
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	37
	34
	1
	Rendah

	79
	3
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	40
	38
	1
	Rendah

	80
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	40
	38
	1
	Rendah

	81
	3
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	4
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	1
	47
	43
	2
	Sedang

	82
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	1
	2
	1
	2
	2
	45
	42
	2
	Sedang

	83
	1
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	1
	2
	42
	39
	2
	Sedang

	84
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	60
	63
	3
	Tinggi

	85
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	56
	60
	3
	Tinggi

	86
	3
	2
	1
	3
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	40
	38
	1
	Rendah

	87
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	41
	39
	1
	Rendah

	88
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	39
	37
	1
	Rendah

	89
	1
	1
	3
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	40
	38
	1
	Rendah

	90
	2
	1
	3
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	45
	42
	2
	Sedang

	91
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	49
	45
	2
	Sedang

	92
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	44
	41
	2
	Sedang


Keterangan :

Kode 1
= kategori rendah

Kode 2
= kategori sedang

Kode 3
= kategori tinggi

Lampiran 15

Data Umum
	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-laki
	30
	32.6
	32.6
	32.6

	
	perempuan
	62
	67.4
	67.4
	100.0

	
	Total
	92
	100.0
	100.0
	


	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	10
	22
	23.9
	23.9
	23.9

	
	11
	37
	40.2
	40.2
	64.1

	
	12
	28
	30.4
	30.4
	94.6

	
	13
	5
	5.4
	5.4
	100.0

	
	Total
	92
	100.0
	100.0
	


	Pekerjaan Orang Tua

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	pns
	25
	27.2
	27.2
	27.2

	
	wiraswasta
	31
	33.7
	33.7
	60.9

	
	nelayan
	28
	30.4
	30.4
	91.3

	
	lain-lain
	8
	8.7
	8.7
	100.0

	
	Total
	92
	100.0
	100.0
	


	Sosial Media

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Facebook
	6
	6.5
	6.5
	6.5

	
	youtube
	18
	19.6
	19.6
	26.1

	
	whatsapp
	30
	32.6
	32.6
	58.7

	
	instagram
	14
	15.2
	15.2
	73.9

	
	game online
	17
	18.5
	18.5
	92.4

	
	tiktok
	7
	7.6
	7.6
	100.0

	
	Total
	92
	100.0
	100.0
	


	Pendidikan Orang tua

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	S1
	22
	23.9
	23.9
	23.9

	
	S2
	3
	3.3
	3.3
	27.2

	
	SD
	33
	35.9
	35.9
	63.0

	
	SMA
	20
	21.7
	21.7
	84.8

	
	SMP
	14
	15.2
	15.2
	100.0

	
	Total
	92
	100.0
	100.0
	


	Suku

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	madura
	71
	77.2
	77.2
	77.2

	
	jawa
	21
	22.8
	22.8
	100.0

	
	Total
	92
	100.0
	100.0
	


	cyber

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	flaming
	18
	19.6
	19.6
	19.6

	
	harassment
	20
	21.7
	21.7
	41.3

	
	cyberstalking
	12
	13.0
	13.0
	54.3

	
	trickery
	11
	12.0
	12.0
	66.3

	
	denigration
	9
	9.8
	9.8
	76.1

	
	impersonation
	5
	5.4
	5.4
	81.5

	
	exclusion
	17
	18.5
	18.5
	100.0

	
	Total
	92
	100.0
	100.0
	



Lampiran 16

Data Khusus
	Pola Asuh

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Demokratif
	36
	39.1
	39.1
	39.1

	
	Otoriter
	26
	28.3
	28.3
	67.4

	
	Permisif
	30
	32.6
	32.6
	100.0

	
	Total
	92
	100.0
	100.0
	


	Cyberbullying

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rendah
	36
	39.1
	39.1
	39.1

	
	Sedang
	50
	54.3
	54.3
	93.5

	
	Tinggi
	6
	6.5
	6.5
	100.0

	
	Total
	92
	100.0
	100.0
	


Lampiran 17 
Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Cyberbullying
Nonparametric Correlations

	Correlations

	
	Pola Asuh
	Cyberbullying

	Spearman's rho
	Pola Asuh
	Correlation Coefficient
	1.000
	.259*

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.013

	
	
	N
	92
	92

	
	Cyberbullying
	Correlation Coefficient
	.259*
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.013
	.

	
	
	N
	92
	92

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Lampiran 18
Crosstabs Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Cyberbullying
	Pola Asuh * Cyberbullying Crosstabulation

	
	Cyberbullying
	Total

	
	baik
	cukup
	buruk
	

	Pola Asuh
	Demokratif
	Count
	23
	11
	2
	36

	
	
	% within Pola Asuh
	63.9%
	30.6%
	5.6%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	63.9%
	22.0%
	33.3%
	39.1%

	
	
	% of Total
	25.0%
	12.0%
	2.2%
	39.1%

	
	Otoriter
	Count
	4
	18
	4
	26

	
	
	% within Pola Asuh
	15.4%
	69.2%
	15.4%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	11.1%
	36.0%
	66.7%
	28.3%

	
	
	% of Total
	4.3%
	19.6%
	4.3%
	28.3%

	
	Permisif
	Count
	9
	21
	0
	30

	
	
	% within Pola Asuh
	30.0%
	70.0%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	25.0%
	42.0%
	0.0%
	32.6%

	
	
	% of Total
	9.8%
	22.8%
	0.0%
	32.6%

	Total
	Count
	36
	50
	6
	92

	
	% within Pola Asuh
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%

	
	% within Cyberbullying
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%



Lampiran 19 

Crosstabs Data Demografi Dengan Pola Asuh Orang Tua


Jenis Kelamin * Pola Asuh

	Crosstab

	
	Pola Asuh
	Total

	
	Demokratif
	Otoriter
	Permisif
	

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	Count
	11
	10
	9
	30

	
	
	% within Jenis Kelamin
	36.7%
	33.3%
	30.0%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	30.6%
	38.5%
	30.0%
	32.6%

	
	
	% of Total
	12.0%
	10.9%
	9.8%
	32.6%

	
	perempuan
	Count
	25
	16
	21
	62

	
	
	% within Jenis Kelamin
	40.3%
	25.8%
	33.9%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	69.4%
	61.5%
	70.0%
	67.4%

	
	
	% of Total
	27.2%
	17.4%
	22.8%
	67.4%

	Total
	Count
	36
	26
	30
	92

	
	% within Jenis Kelamin
	39.1%
	28.3%
	32.6%
	100.0%

	
	% within Pola Asuh
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	28.3%
	32.6%
	100.0%



Suku * Pola Asuh
	Crosstab

	
	Pola Asuh
	Total

	
	Demokratif
	Otoriter
	Permisif
	

	Suku
	madura
	Count
	25
	22
	24
	71

	
	
	% within Suku
	35.2%
	31.0%
	33.8%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	69.4%
	84.6%
	80.0%
	77.2%

	
	
	% of Total
	27.2%
	23.9%
	26.1%
	77.2%

	
	jawa
	Count
	11
	4
	6
	21

	
	
	% within Suku
	52.4%
	19.0%
	28.6%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	30.6%
	15.4%
	20.0%
	22.8%

	
	
	% of Total
	12.0%
	4.3%
	6.5%
	22.8%

	Total
	Count
	36
	26
	30
	92

	
	% within Suku
	39.1%
	28.3%
	32.6%
	100.0%

	
	% within Pola Asuh
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	28.3%
	32.6%
	100.0%


       Usia * Pola Asuh
	Crosstab

	
	Pola Asuh
	Total

	
	Demokratif
	Otoriter
	Permisif
	

	Usia
	10
	Count
	9
	4
	9
	22

	
	
	% within Usia
	40.9%
	18.2%
	40.9%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	25.0%
	15.4%
	30.0%
	23.9%

	
	
	% of Total
	9.8%
	4.3%
	9.8%
	23.9%

	
	11
	Count
	15
	8
	14
	37

	
	
	% within Usia
	40.5%
	21.6%
	37.8%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	41.7%
	30.8%
	46.7%
	40.2%

	
	
	% of Total
	16.3%
	8.7%
	15.2%
	40.2%

	
	12
	Count
	9
	12
	7
	28

	
	
	% within Usia
	32.1%
	42.9%
	25.0%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	25.0%
	46.2%
	23.3%
	30.4%

	
	
	% of Total
	9.8%
	13.0%
	7.6%
	30.4%

	
	13
	Count
	3
	2
	0
	5

	
	
	% within Usia
	60.0%
	40.0%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	8.3%
	7.7%
	0.0%
	5.4%

	
	
	% of Total
	3.3%
	2.2%
	0.0%
	5.4%

	Total
	Count
	36
	26
	30
	92

	
	% within Usia
	39.1%
	28.3%
	32.6%
	100.0%

	
	% within Pola Asuh
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	28.3%
	32.6%
	100.0%


      Sosial Media * Pola Asuh
	
	Pola Asuh
	Total

	
	Demokratif
	Otoriter
	Permisif
	

	Sosial Media
	Facebook
	Count
	1
	0
	5
	6

	
	
	% within Sosial Media
	16.7%
	0.0%
	83.3%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	2.8%
	0.0%
	16.7%
	6.5%

	
	
	% of Total
	1.1%
	0.0%
	5.4%
	6.5%

	
	youtube
	Count
	5
	7
	6
	18

	
	
	% within Sosial Media
	27.8%
	38.9%
	33.3%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	13.9%
	26.9%
	20.0%
	19.6%

	
	
	% of Total
	5.4%
	7.6%
	6.5%
	19.6%

	
	whatsapp
	Count
	16
	6
	8
	30

	
	
	% within Sosial Media
	53.3%
	20.0%
	26.7%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	44.4%
	23.1%
	26.7%
	32.6%

	
	
	% of Total
	17.4%
	6.5%
	8.7%
	32.6%

	
	instagram
	Count
	5
	5
	4
	14

	
	
	% within Sosial Media
	35.7%
	35.7%
	28.6%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	13.9%
	19.2%
	13.3%
	15.2%

	
	
	% of Total
	5.4%
	5.4%
	4.3%
	15.2%

	
	game online
	Count
	5
	7
	5
	17

	
	
	% within Sosial Media
	29.4%
	41.2%
	29.4%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	13.9%
	26.9%
	16.7%
	18.5%

	
	
	% of Total
	5.4%
	7.6%
	5.4%
	18.5%

	
	tiktok
	Count
	4
	1
	2
	7

	
	
	% within Sosial Media
	57.1%
	14.3%
	28.6%
	100.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	11.1%
	3.8%
	6.7%
	7.6%

	
	
	% of Total
	4.3%
	1.1%
	2.2%
	7.6%

	Total
	Count
	36
	26
	30
	92

	
	% within Sosial Media
	39.1%
	28.3%
	32.6%
	100.0%

	
	% within Pola Asuh
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	28.3%
	32.6%
	100.0%


       Pekerjaan Orang Tua * Pola Asuh

	Crosstab

	
	Pola Asuh

	
	Demokratif
	Otoriter
	Permisif

	Pekerjaan Orang Tua
	pns
	Count
	13
	8
	4

	
	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	52.0%
	32.0%
	16.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	36.1%
	30.8%
	13.3%

	
	
	% of Total
	14.1%
	8.7%
	4.3%

	
	wiraswasta
	Count
	13
	8
	10

	
	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	41.9%
	25.8%
	32.3%

	
	
	% within Pola Asuh
	36.1%
	30.8%
	33.3%

	
	
	% of Total
	14.1%
	8.7%
	10.9%

	
	nelayan
	Count
	7
	8
	13

	
	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	25.0%
	28.6%
	46.4%

	
	
	% within Pola Asuh
	19.4%
	30.8%
	43.3%

	
	
	% of Total
	7.6%
	8.7%
	14.1%

	
	lain-lain
	Count
	3
	2
	3

	
	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	37.5%
	25.0%
	37.5%

	
	
	% within Pola Asuh
	8.3%
	7.7%
	10.0%

	
	
	% of Total
	3.3%
	2.2%
	3.3%

	Total
	Count
	36
	26
	30

	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	39.1%
	28.3%
	32.6%

	
	% within Pola Asuh
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	28.3%
	32.6%


        Pendidikan Orang tua * Pola Asuh

	Crosstab

	
	Pola Asuh

	
	Demokratif
	Otoriter
	Permisif

	Pendidikan Orang tua
	S1
	Count
	11
	6
	5

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	50.0%
	27.3%
	22.7%

	
	
	% within Pola Asuh
	30.6%
	23.1%
	16.7%

	
	
	% of Total
	12.0%
	6.5%
	5.4%

	
	S2
	Count
	1
	2
	0

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	33.3%
	66.7%
	0.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	2.8%
	7.7%
	0.0%

	
	
	% of Total
	1.1%
	2.2%
	0.0%

	
	SD
	Count
	11
	10
	12

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	33.3%
	30.3%
	36.4%

	
	
	% within Pola Asuh
	30.6%
	38.5%
	40.0%

	
	
	% of Total
	12.0%
	10.9%
	13.0%

	
	SMA
	Count
	8
	6
	6

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	40.0%
	30.0%
	30.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	22.2%
	23.1%
	20.0%

	
	
	% of Total
	8.7%
	6.5%
	6.5%

	
	SMP
	Count
	5
	2
	7

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	35.7%
	14.3%
	50.0%

	
	
	% within Pola Asuh
	13.9%
	7.7%
	23.3%

	
	
	% of Total
	5.4%
	2.2%
	7.6%

	Total
	Count
	36
	26
	30

	
	% within Pendidikan Orang tua
	39.1%
	28.3%
	32.6%

	
	% within Pola Asuh
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	28.3%
	32.6%
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Crosstabs Data Demografi Dengan Kejadian Cyberbullying 
	Jenis Kelamin * Cyberbullying Crosstabulation

	
	Cyberbullying
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	Count
	11
	17
	2
	30

	
	
	% within Jenis Kelamin
	36.7%
	56.7%
	6.7%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	30.6%
	34.0%
	33.3%
	32.6%

	
	
	% of Total
	12.0%
	18.5%
	2.2%
	32.6%

	
	perempuan
	Count
	25
	33
	4
	62

	
	
	% within Jenis Kelamin
	40.3%
	53.2%
	6.5%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	69.4%
	66.0%
	66.7%
	67.4%

	
	
	% of Total
	27.2%
	35.9%
	4.3%
	67.4%

	Total
	Count
	36
	50
	6
	92

	
	% within Jenis Kelamin
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%

	
	% within Cyberbullying
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%


	Suku * Cyberbullying Crosstabulation

	
	Cyberbullying
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Suku
	madura
	Count
	24
	42
	5
	71

	
	
	% within Suku
	33.8%
	59.2%
	7.0%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	66.7%
	84.0%
	83.3%
	77.2%

	
	
	% of Total
	26.1%
	45.7%
	5.4%
	77.2%

	
	jawa
	Count
	12
	8
	1
	21

	
	
	% within Suku
	57.1%
	38.1%
	4.8%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	33.3%
	16.0%
	16.7%
	22.8%

	
	
	% of Total
	13.0%
	8.7%
	1.1%
	22.8%

	Total
	Count
	36
	50
	6
	92

	
	% within Suku
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%

	
	% within Cyberbullying
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%


	Usia * Cyberbullying Crosstabulation

	
	Cyberbullying
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Usia
	10
	Count
	8
	14
	0
	22

	
	
	% within Usia
	36.4%
	63.6%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	22.2%
	28.0%
	0.0%
	23.9%

	
	
	% of Total
	8.7%
	15.2%
	0.0%
	23.9%

	
	11
	Count
	17
	16
	4
	37

	
	
	% within Usia
	45.9%
	43.2%
	10.8%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	47.2%
	32.0%
	66.7%
	40.2%

	
	
	% of Total
	18.5%
	17.4%
	4.3%
	40.2%

	
	12
	Count
	6
	20
	2
	28

	
	
	% within Usia
	21.4%
	71.4%
	7.1%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	16.7%
	40.0%
	33.3%
	30.4%

	
	
	% of Total
	6.5%
	21.7%
	2.2%
	30.4%

	
	13
	Count
	5
	0
	0
	5

	
	
	% within Usia
	100.0%
	0.0%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	13.9%
	0.0%
	0.0%
	5.4%

	
	
	% of Total
	5.4%
	0.0%
	0.0%
	5.4%

	Total
	Count
	36
	50
	6
	92

	
	% within Usia
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%

	
	% within Cyberbullying
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%


	Pekerjaan Orang Tua * Cyberbullying Crosstabulation

	
	Cyberbullying

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi

	Pekerjaan Orang Tua
	pns
	Count
	12
	13
	0

	
	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	48.0%
	52.0%
	0.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	33.3%
	26.0%
	0.0%

	
	
	% of Total
	13.0%
	14.1%
	0.0%

	
	wiraswasta
	Count
	9
	20
	2

	
	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	29.0%
	64.5%
	6.5%

	
	
	% within Cyberbullying
	25.0%
	40.0%
	33.3%

	
	
	% of Total
	9.8%
	21.7%
	2.2%

	
	nelayan
	Count
	9
	16
	3

	
	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	32.1%
	57.1%
	10.7%

	
	
	% within Cyberbullying
	25.0%
	32.0%
	50.0%

	
	
	% of Total
	9.8%
	17.4%
	3.3%

	
	lain-lain
	Count
	6
	1
	1

	
	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	75.0%
	12.5%
	12.5%

	
	
	% within Cyberbullying
	16.7%
	2.0%
	16.7%

	
	
	% of Total
	6.5%
	1.1%
	1.1%

	Total
	Count
	36
	50
	6

	
	% within Pekerjaan Orang Tua
	39.1%
	54.3%
	6.5%

	
	% within Cyberbullying
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	54.3%
	6.5%


	Pendidikan Orang tua * Cyberbullying Crosstabulation

	
	Cyberbullying
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Pendidikan Orang tua
	S1
	Count
	10
	11
	1
	22

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	45.5%
	50.0%
	4.5%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	27.8%
	22.0%
	16.7%
	23.9%

	
	
	% of Total
	10.9%
	12.0%
	1.1%
	23.9%

	
	S2
	Count
	1
	2
	0
	3

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	33.3%
	66.7%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	2.8%
	4.0%
	0.0%
	3.3%

	
	
	% of Total
	1.1%
	2.2%
	0.0%
	3.3%

	
	SD
	Count
	13
	17
	3
	33

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	39.4%
	51.5%
	9.1%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	36.1%
	34.0%
	50.0%
	35.9%

	
	
	% of Total
	14.1%
	18.5%
	3.3%
	35.9%

	
	SMA
	Count
	9
	10
	1
	20

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	45.0%
	50.0%
	5.0%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	25.0%
	20.0%
	16.7%
	21.7%

	
	
	% of Total
	9.8%
	10.9%
	1.1%
	21.7%

	
	SMP
	Count
	3
	10
	1
	14

	
	
	% within Pendidikan Orang tua
	21.4%
	71.4%
	7.1%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	8.3%
	20.0%
	16.7%
	15.2%

	
	
	% of Total
	3.3%
	10.9%
	1.1%
	15.2%

	Total
	Count
	36
	50
	6
	92

	
	% within Pendidikan Orang tua
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%

	
	% within Cyberbullying
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%


	Sosial Media * Cyberbullying Crosstabulation

	
	Cyberbullying
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	Sosial Media
	Facebook
	Count
	2
	4
	0
	6

	
	
	% within Sosial Media
	33.3%
	66.7%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	5.6%
	8.0%
	0.0%
	6.5%

	
	
	% of Total
	2.2%
	4.3%
	0.0%
	6.5%

	
	youtube
	Count
	4
	14
	0
	18

	
	
	% within Sosial Media
	22.2%
	77.8%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	11.1%
	28.0%
	0.0%
	19.6%

	
	
	% of Total
	4.3%
	15.2%
	0.0%
	19.6%

	
	whatsapp
	Count
	10
	16
	4
	30

	
	
	% within Sosial Media
	33.3%
	53.3%
	13.3%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	27.8%
	32.0%
	66.7%
	32.6%

	
	
	% of Total
	10.9%
	17.4%
	4.3%
	32.6%

	
	instagram
	Count
	7
	6
	1
	14

	
	
	% within Sosial Media
	50.0%
	42.9%
	7.1%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	19.4%
	12.0%
	16.7%
	15.2%

	
	
	% of Total
	7.6%
	6.5%
	1.1%
	15.2%

	
	game online
	Count
	9
	7
	1
	17

	
	
	% within Sosial Media
	52.9%
	41.2%
	5.9%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	25.0%
	14.0%
	16.7%
	18.5%

	
	
	% of Total
	9.8%
	7.6%
	1.1%
	18.5%

	
	tiktok
	Count
	4
	3
	0
	7

	
	
	% within Sosial Media
	57.1%
	42.9%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Cyberbullying
	11.1%
	6.0%
	0.0%
	7.6%

	
	
	% of Total
	4.3%
	3.3%
	0.0%
	7.6%

	Total
	Count
	36
	50
	6
	92

	
	% within Sosial Media
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%

	
	% within Cyberbullying
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	39.1%
	54.3%
	6.5%
	100.0%
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INFORMED CONSENT / LEMBAR
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa Prodi ST Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya atas nama;

Nama - Erica Mauliana Puteri NIM : 171.0030

Yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From
Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang”

Tanda tangan saya menunjukkan bahwa

7. Saya telah diberi informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan informasi peran saya dalam pengisian T
kuisioner pola asuh dan cyberbullying yang hanya dapat diisi sekali saja.

2. Saya mengerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiannya. Semua berkas yang
mencantumkan identitas dan jawaban yang saya berikan hanya diperlukan untuk mengolah data.Dan tidak
adanya resiko dalam penelitian ini juga tidak adanya kompensasi didalamnya

¢

» ®

3. Saya mengert bahwa penelitian ini akan mendorong pengembangan tentang informasi serta pengetahuan (3]
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang” E
Oleh karena itu saya secara sukarela menyatakan kut berperan serta dalam penelitian ini. Tanda tangan saya
dibawah ini, sebagai bukli kesediaan saya menjadi responden penelitian ini.
Dengan ini saya bersedia secara sukarela untuk menjadi subjek penelitian dengan judul "Hubungan
Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang”
Bersedia
Tidak Bersedia o

H P Type here to search
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INFORMED CONSENT / LEMBAR
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang
dilakukan oleh mahasiswa Prodi ST Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya atas nama;

Nama : Erica Mauliana Puteri NIM : 171.0030

Yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From
Home) Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang”.

Tanda tangan saya menunjukkan bahwa

¢

» ®

1. Saya telah diberi informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan informasi peran saya dalam pengisian Tr
kuisioner pola asuh dan cyberbullying yang hanya dapat diisi sekali saja
2. Saya mengerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiannya. Semua berkas yang =]

mencantumkan identitas dan jawaban yang saya berikan hanya diperlukan untuk mengolah data.Dan tidak
adanya resiko dalam peneltian ini juga tidak adanya kompensasi didalamnya

3. Saya mengerti bahwa penelitian ini akan mendorong pengembangan tentang informasi serta pengetahuan
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang”

Oleh karena itu saya secara sukarela menyatakan ikut berperan serta dalam penelitian ini. Tanda tangan saya
dibawah ini, sebagai bukti kesediaan saya menjadi responden penelitian ini

m o

Dengan ini saya bersedia secara sukarela untuk menjadi subjek penelitian dengan judul "Hubungan
Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Cyberbullying Selama SFH (Study From Home) Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di SDN Desa Banyuates Kabupaten Sampang”

Bersedia

Tidak Bersedia
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Kuisioner Pola Asuh Orang Tua

¢

Interaksi orang tua dalam perkembangan anak yang meliputi aturan, perhatian, sikap, kasih sayang, keyakinan
dan asuhan dalam sehari-hari berdasarkan sudut anak.

Petunjuk Pengisian

berikut terdapat sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. dimohon
untuk dibaca dan dipahami setiap pertanyaan sebelum menjawab, kemudian pilih salah satu jawaban yang
sesuai dengan kondisi anda. dalam pilihan jawaban tidak ada yang benar maupun yang salah.

» ®

Terimakasih atas partisipasi dan ketersediaan anda dalam mengisi kuisioner penelitian ini

Tr
1. Kedua orang tua saya tanggap/responsif terhadap perasaan dan kebutuhan saya =
Tidak pernah 5
Sesekali
Kadang-kadang

sangat Sering

Selalu
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Kuisioner Perilaku Cyberbullying Pada Anak

Perilaku bullying yang terjadi instant messaging, email, chat room, website, video game, atau melalui gambar
atau pesan yang dikirim melalui media sosial

Petunjuk Pengisian

berikut terdapat sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. dimohon
untuk dibaca dan dipahami setiap pertanyaan sebelum menjawab, kemudian pilih salah satu jawaban yang
sesuai dengan kondisi anda. dalam pilihan jawaban tidak ada yang benar maupun yang salah.

» ®

Terimakasih atas partisipasi dan ketersediaan anda dalam mengisi kuisioner penelitian ini ke

1. Saya menanggapi komentar teman atau orang lain dengan bahasa yang dapat menyakiti perasaan.

Selalu

m o

Sering
Kadang-kadang

Tidak Pernah

2. Saya mengirim pesan atau berkata-kata yang bernada kemarahan yang dapat menyakiti hati orang @
lain melalui akun media sosial seperti whatsapp, instagram, game online, tik tok, dil
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Deskripsi





Populasi:


Siswa Kelas 4-6 di SDN Banyuates 1 Kabupaten Sampang  Sebanyak 119 Orang





Teknik Sampling:


Probability Sampling dengan Cluster Random  Sampling





Sampel:


Siswa SD sebanyak 92 orang





Pengumpulan Data





Kuisioner Cyberbullying:


Flaming		e. Impersonation


Harassment	f. Trickery and Outing


Cyberstalking  	g. Exclusion


Denigration





Analisa Data:


Uji Korelasi Spearman





Hasil dan pembahasan





Kesimpulan dan saran





Kuisioner Pola Asuh:


Otoriter


Demokratif


permisif





Pengolahan Data


Editing, Coding, Scoring, Entry, dan Clearing








n =	N	


1 + N (d)2





Keterangan :


Kode 1 = demokratis


Kode 2 = otoriter


Kode 3 = permisif











